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Abstrak

Skripsi ini mengkaji tentang pembentukan karakter tanggung jawab
dalam pembiasaan muhatazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Karakter merupakan
sifat batin seseorang yang mempengaruhi pikiran, perilaku, budi pekerti, dan
tabiat yang dimiliki seseorang. Tanggung jawab merupakan tingkah laku
seseorang untuk melaksanakn tugas dan kewajibannya, baik tanggung jawab
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial), negara maupun
kepada Allah SWT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan
karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah kitab di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif. Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu Kepala Madrasah,
guru atau ustadz/ah, peserta didik/santri di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah. Objek dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter tanggung
jawab dalam pembiasaan muhafazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam
penelitian ini terdiri dari tiga tahap, antara lain: Reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada Pembiasaan muhatazah
kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga adalah membentuk karakter Tanggung Jawab pertama,
tanggung Jawab santri pada Allah SWT dengan memenuhi kewajiban sebagai
umat Islam yaitu mencari ilmu, kedua tanggung jawab terhadap diri sendiri.
Ketiga, tanggung jawab terhadap tugas (amanah). Keempat, tanggung jawab
terhadap keluarga. Kelima tanggung jawab terhadap masyarakat dalam lingkup
pondok pesantren.

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Karakter Tanggung Jawab, Pembiasaan
Muhatazah Kitab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas atau karakter bangsa itu
sendiri, demikian yang dapat dikatakan karena dari zaman dahulu sampai
abad milenial ini keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya
tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang melimpah, tetapi sumber
daya manusia yang berkualitas sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
bangsa. Sumber daya alam maupun sumber daya manusia keduanya sangat
berpengaruh dalam proses pembangunan maupun kemajuan suatu bangsa
namun sumber daya manusia yang berkualitas tentulah lebih penting dari
sumber daya alam yang melimpah.?

Sumber daya manusia yang baik dan berkualitas nantinya akan dapat
membawa bangsa Indonesia menuju kesejahteraan dan keadaan yang jauh
lebih baik. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik, berkualitas
dan mampu mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, pendidikan karakter
sangat penting di terapkan dalam pendidikan di Indonesia. Terkait dengan
upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana yang diamanatkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPN) Tahun 2005 dimana
pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional yaitu “mewujudkan masyarakat berakhlak mulia,
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah pancasila”,
sesungguhnya hal yang dimaksud sudah tertuang dalam fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
dan membentuk watak serta peradaban banga yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Agus Sukrisman, Pembentukan Karakter Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Islam
Al-lzzah Kota Sorong, Tesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014, HIm. 1.



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional-UUSPN).?

Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), karena turut menentukan
kemajuan suatu bangsa. Karakter masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk
dan dibina sejak usia dini, karena usia dini merupakan masa “emas” namun
“kritis” bagi pembentukan karakter. Namun yang terjadi pada masa kini
banyak kita jumpai hal-hal yang merupakan tanda-tanda dari kemerosotan
karakter seperti meningkatnya kekerasan remaja atau masyarakat,
penggunaan bahasa yang buruk, semakin rendahnya rasa hormat terhadap
orang tua dan guru, rendahnya tanggung jawab individu maupun kelompok,
tidak jujur, dan sederet kejadian lain yang berpotensi membawa kehancuran
bagi bangsa itu sendiri.*

Fenomena merosotnya karakter bangsa di Indonesia dapat disebabkan
oleh rendahnya pendidikan karakter di Indonesia dalam meneruskan nilai-
nilai kebangsaan pada saat alih generasi. Di samping itu, lemahnya
implementasi nilai-nilai berkarakter di lembaga-lembaga pemerintahan dan
kemasyarakatan di tambah berbaurnya arus globalisasi telah mengaburkan
nilai-nilai moral budaya bangsa yang sesungguhnya bernilai tinggi. Untuk itu
pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa
anak-anak lahir maupun batin menuju arah yang lebih baik . pendidikan
karakter memerlukan pembiasaan-pembiasaan yang akan membawa anak-
anak untuk berbuat baik, seperti berperilaku jujur, tanggung jawab, disiplin,

berani, dan perilaku baik lainnya.’

*Daryanto  Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(‘Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), HIm. 41-42.

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), Him. 28.

SAgus Sukrisman, Pembentukan Karakter Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Islam
Al-1zzah Kota Sorong dalam Tesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014, Him. 5.



Pondok Pesantren menurut Imam Syafe’i sesungguhnya merupakan
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, secara nyata telah melahirkan banyak
ulama. Tidak sedikit tokoh Islam lahir dari lembaga pesantren. Bahkan Prof.
Dr. Mukti sebagaimana dikutip oleh Imam Syafe’i mengatakan bahwa tidak
pernah ada ulama yang lahir dari lembaga selain pesantren. Pesantren jika
dilihat dari sejarah sosiologis dan antropologis seharusnya dipandang sebagai
lembaga pendidikan alternatif di Indonesia, namun pemerintah masih terkesan
memandang sebelah mata pendidikan pesantren. Pondok pesantren biasanya
dipimpin oleh seorang kyai, untuk mengatur kehidupan pondok pesantren
seorang kyai akan menunjuk salah satu santri senior untuk mengatur adik-
adik kelasnya. Tujuan para santri hidup asrama atau pondok dan dipisahkan
dari orang tuanya ialah agar si anak berlatih hidup mandiri dan bertanggung
jawab atas hidupnya dan tindakan-tindakannya sendiri selama berasa di
pondok pesantren. ©

Pondok pesantren Minhajut Tholabah merupakan Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) yang memiliki program sekolah berbasis pesantren, mulai dari
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sampai Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah
Diniyah (madin) yang mulai tahun 2017 masuk dalam program MTs dan MA,
selain itu juga terdapat majelis taklim untuk penduduk sekitar pondok
pesantren, Taman Pendidikan Qur’an (TPQ). Tidak semua lembaga
pendidikan memiliki program sekolah berbasis pesantren berbeda dengan
MTs dan MA Minhajut Tholabah yang memiliki program madrasah diniyah
sebagai wujud pelaksanaan program sekolah berbasis pesantren dengan
segala kegiatan-kegiatan yang bertujuan mendidik, membimbing,
membentuk, dan membangun baik pengetahuan mengenai ilmu agama
maupun watak atau karakter bagi santri-santri atau peserta didik. Sebelumnya
di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah terdapat lembaga pendidikan formal
dan non formal yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA),
dan Madrasah Diniyah (MADIN) yang dipisah namun tetap berada dalam

®Imam Syafe’i, Pondok Pesantren Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8. Tahun 2017, him. 87-88.



satu Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Minhajut Tholabah. Namun seiring
bertambahnya waktu, semakin banyak santri yang ikut mengaji di pondok
pesantren Minhajut Tholabah dan tuntutan zaman yang semakin modern
maka Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Minhajut Tholabah membuat
kebijakan baru dengan memasukkan program Madrsah Diniyah (MADIN) di
lembaga sekolah atau di madrasah.

Pondok Pesantren Minhajut Tholabah meskipun dalam perkembangan
pendidikannya baik formal maupun nonformal menjadi semakin modern
dalam arti mengikuti zaman, namun kebiasaan atau tradisi-tradisi pesantren
yang ada sejak dulu tetap menjadi kebiasaan yang selalu dibudayakan oleh
para pengasuh, dewan asatidz, dan santri-santri di Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah, diantaranya metode pembiasaan Muhatazah Nadhom Kitab-kitab
seperti kitab Agidatul Awwam; Hidayatussibyan; Jurumiyah; Imrity; alfiyah
dll, metode pembiasaan muhaftazah kitab ini dilaksanakan setiap hari sebelum
pembelajaran madrasah diniyah dimulai, dengan dilaksanakan setiap hari
kegiatan ini menjadi sebuah kebiasan rutin yang membentuk karakter pada
peserta didik atau santri. Selain dilakukan setiap hari di madrasah diniyah
pembiasaan muhatazah Kkitab ini juga dilaksanakan khusus di pondok
pesantren pada setiap malam selasa dan malam sabtu. Dalam rangkaian
kegiatan pembiasaan muhatazah Kitab ini dapat membentuk karakter salah
satunya adalah karakter tanggung jawab pada santri melalui kebiasaan yang
selalu dijalankan santri jadi mengerti akan tugas dan kewajiban mereka
sebagai santri.

kemudian ada metode-metode pembelajaran ala pesantren yakni
Batsul Masail atau musyawarah dengan membentuk kelompok-kelompok
santri untuk membahas sebuah topik permasalahan berdasarkan kitab kuning
yang mereka kaji, Ngaji Sorogan yakni pembelajaran dengan cara satu murid
mengahadap kepada satu ustadz, Ngaji Bandongan yaitu pembelajaran yang
dilakukan secara bersama-sama oleh Kyai atau ustadz dan seluruh santri baik
putra maupun putri, Takror yakni mengulang pelajaran yang telah santri

pelajari baik di sekolah maupun di madrasah diniyah, dll yang semuanya



bertujuan untuk mendidik dan membimbing santri agar menjadi insan yang
berpendidikan dan berakhlak mulia.

Melihat betapa pentingnya pendidikan karakter bagi anak-anak bangsa
sebagai upaya mencetak sumber daya manusia yang baik dan berkualitas dan
untuk membangun sebuah bangsa yang maju maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tema: Pembentukan karakter tanggung jawab
melalui pembiasaan muahafadzah kitab di madrasah diniyah pondok
pesantren Minhajut Tholabah Kembangan kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

B. Definisi Operasional

Definisi Operasional dari judul yang peneliti konsep, bertujuan untuk
mempermudah pemahaman judul di atas, dan untuk menghindari terjadinya
kesalah pahaman terhadap judul. Perlu kiranya di definisikan secara
operasional dari judul diatas sebagai berikut:

1. Pembentukan Karakter

Istlah “karakter” dalam bahasa Yunani dan Latin, character berasal
dari kata charassein yang artinya mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan. Watak atau karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat
manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk
membedakan orang satu dengan orang lain. * Maka istilah berkarakter
artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat,
bertabiat dan berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan
YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi dirinya dan

disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya(DEPDIKNAS 2010).2
Ahli pendidikan nilai Darmiati Zuchdi dalam buku yang ditulis

oleh Sutarjo Adisusilo memaknai watak atau karakter sebagai seperangkat

"Daryanto  Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
(‘Yogyakarta: Penerbit Gava Media) HIm. 9.

®Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung:Penerbit
Alfabeta, 2014), HIm. 1-2.



sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan
dan kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan
pendidikan watak adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu,
nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang baik
dan bertanggung jawab. Hal tersebut dimaksudkan untuk menumbuhkan
rasa hormat, tanggung jawab, rasa kasihan, disiplin, loyalitas, keberanian,
toleransi, keterbukaan, etos kerja dan kecintaan pada Tuhan dalam diri
seseorang. °

Jadi pembentukan karakter merupakan sebuah proses membentuk
dan mengembangkan potensi manusia agar berpikiran baik, berhati baik
dan berperilaku baik. Selain itu pembentukan karakter juga merupakan
proses memperbaiki karakter manusia yang bersifat negatif untuk ikut
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi
manusia menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.*

2. Karakter Tanggung Jawab

Tanggung jawab  merupakan perilaku seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang seharusnya ia
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.** Karakter tanggung jawab
adalah karakter mulia yang mendorong seseorang melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya dengan baik dan tepat waktu. Tangggung
jawab mendukung suatu pekerjaan atau amanah terlaksana sesuai dengan
apa yang diharapkan kepadanya. Dengan terlaksananya sebuah tanggung
jawab akan memberikan manfaat dan kemaslahatan, baik bersifat individu,
kelompok, masyarakat, dan bangsa pada umumnya. *?

3. Pembiasaan Muhatazah Kitab

% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him.77.

'° Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
(‘Yogyakarta: Penerbit Gava Media) HIm.46.

! Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), HIm.37.

12Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl), (Kalimantan Barat: IAIN Pontianak Press, 2014), HIm 68.



Metode pembiasaan menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam
bukunya Zubaedi adalah cara atau upaya yang praktis dalam pembentukan
(pembinaan) dan persiapan anak, sedangkan menurut Ramayulis, metode
pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah
laku tertentu bagi anak didik. Kegiatan pembiasaan pada dasarnya
merupakan implementasi nyata dari semua mata pelajaran karena
pembiasaan merupakan terapan atas pemahaman, keterampilan, serta
sikap dan nilai yang dibangun pada semua mata pelajaran. Jadi kegiatan
pembiasaan merupakan kegiatan terintegrasi untk semua mata pelajaran.
Oleh karena itu, pengembangan kegiatan pembisaan merupakan tanggung
jawab semua guru mata pelajaran khususnya dan warga sekolah pada
umumnya.*®

Muhatazah merupakan sebuah metode pembelajaran dengan
hafalan, muhafadzah adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal
suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz
atau Kkiai. Para santri diberikantugas untuk menghafal bacaan-bacaan
dalam jangka waktu tetentu, hafalan yang dimiliki santri kemudian
dihafalkan atau disetorkan dihadapan ustadz/ kiainya secara periodik
tergantung kepada gurunya.’* Pembiasaan muhafazah kitab merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan santri disetiap waktu yang dijadwalkan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat

penulis rumuskan masalah yaitu “Bagaimana Pembentukan Karakter Tanggung
Jawab dalam Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

13 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan Sekolah), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2017), him. 377.

“Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren, (Surabaya: IMTIYAZ,
2017), HIm. 55.



Untuk  mendeskripsikan atau menggambarkan  Bagaimana
Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Muhafadzah
Kitab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah
Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian

a. Menggambarkan tentang proses Pembentukan Karakter Tanggung Jawab
dalam Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga.

b. Sebagai bahan tambahan pustaka skripsi di IAIN Purwokerto.

c. Menambahkan wawasan, pengalaman dan pelajaran berharga bagi
peneliti.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kerangka teoritik yang menerangkan teori-
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. berikut ini penulis kemukakan
teori-teori yang ada kaitannya dengan skripsi ini yang berjudul “Pembentukan
Karakter Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Muhafadzah Kitab di Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga”.

Pertama, Skripsi Imam Satrio yang Berjudul “Pembentukan Karakter
Disiplin melalui Ekstakurikuler Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah di MAN
Purwokerto 1”. Dalam penelitian saudara Imam Satrio menyebutkan dalam
kesimpulan bahwa : pelaksanaan pembentukan karakter tersebut telah memiliki
tujuan yang jelas dan pasti, yaitu agar siswa disiplin dalam beribadah, beriman,
bertagwa, serta berperilaku baik (akhlakul karimah). Artinya para siswa harus
mampu mengaplikasikan kebiasaan disiplin yang telah diajarkan dan dilakukan
selama di FUKI, baik itu di lingkungan keluarga, maupun lingkungan
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Imam Satrio memiliki
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang pembentukan karakter, perbedaanya adalah penelitian saudara Imam

Satrio meneliti tentang karakter disiplin pada peserta didik melalui



ekstrakurikuler FUKI sedangkan yang penulis teliti adalah tentang
pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhafadzah kitab di
madrasah diniyah. Selain perbedaan tadi, lokasi tempat penelitian juga berbeda
antara saudara Imam Satrio dan penulis.

Kedua, skripsi Dwi Andriani yang berjudul “Pembentukan Karakter
Percaya Diri Santri dalam Ekstrakurikuler Muhadoroh di Islamic Boarding
School Al Azhary Desa Lesmana, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten
Banyumas”. Dalam penelitian saudara Dwi Andriyani menyebutkan dalam
kesimpulan bahwa : pembentukan karakter percaya diri santri dalam kegiatan
ekstrakurikuler muhadoroh di Islamic Boarding School Al Azhary dilakukan
melalui empat metode, yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode
pemantauan dan metode pengajaran. Dari metode-metode yang telah berjalan
secara beriringan sehingga pembentukan karakter percaya diri pada santri dapat
terbentuk. Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan diantaranya yaitu tentang pembentukan karakter pada santri
pondok pesantren atau boarding school bedanya adalah jenis karakter yang
dikaji, penelitian saudara Dwi Andriani adalah tentang karakter religius,
sedangkan penulis mengambil karakter tanggung jawab untuk di kaji, selain itu
lokasi penelitian juga berbeda.

Ketiga, skripsi Yunita Ayu Wardani yang berjudul “Pembentukan
Karakter Mandiri dan Religius Di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”. Dalam penelitian saudara Yunita
Ayu Wardani menyebutkan dalam kesimpulan bahwa : Pembentukan karakter
mandiri dan religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka dilaksanakan
dengan adanya kebijakan dari Madrasah mengenai kegiatan di asrama yang
telah disepakati oleh pihak yayasan, Madrasah dan diketahui oleh wali murid.
Pembentukan karakter mandiri dan religius ini dilaksanakan dengan beberapa
metode diantaranya yaitu metode keteladanan, pembiasaan, bercerita dan
nasihat, hukuman dan karyawisata. Metode pembentukan karakter ini
digunakan pembimbing asrama dengan cara menerapkannya dalam kegiatan di

asrama. Penelitian saudara Yunita Ayu Wardani memiliki kesamaan pula
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dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu tentang pembentukan karakter
pada peserta didik yang tinggal di asrama, ini mirip dengan pesantren atau
boarding school. Perbedaanya ada pada nilai karakter yang di kaji, selain itu
lokasi penelitian juga berbeda.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan mencerna masalah-masalah yang
akan dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi
sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota dinas,
pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan halaman daftar lampiran. Pada bagian
kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam
bentuk bab I sampai V.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneliti, tinjauan
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teoritis dari penelitian, pada bagian ini
dikemukakan teori-teori yang telah diuji kebenarannya yang berkaitan dengan
objek formal peneliti. Sesuai dengan judul skripsi pada bab ini berisi
pengertian karakter, pengertian pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan
karakter, tujuan pendidikan karakter, Pembentukan Karakter Tanggung Jawab,
jenis-jenis tnggung jawab, strategi pembentukan karakter tanggung jawab,
pengertian muhatazah kitab, metode pembiasaan muhatazah kitab.

Bab ketiga berisi metode penelitian. Pada bab ini akan disajikan jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data
dalam penelitian.

Bab keempat berisi paparan penelitian terhadap proses pembentukan
karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhafadzah kitab di Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga, hingga faktor pendukung dan pengembangan

proses muhafadzah kitab dan juga meliputi profil madrasah diniyah dan
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pondok pesantren , sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur madrasah diniyah,

dan tenaga kependidikan.
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan,

saran-saran, dan penutup.
Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



BAB Il
PEMBENTUKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB DALAM
PEMBIASAAN MUHAFAZAH KITAB

A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter

Karakter adalah objektifitas yang baik atas kualitas manusia, baik
bagi manusia diketahui atau tidak. Kebaikan-kebaikan tersebut ditegaskan
oleh masyarakat dan agama diseluruh dunia. Karena hal tersebut secara
intrinsik baik, punya hak atas hati nurani kita.'®> Karakter merupakan suatu
moral excellence atau akhlak yang dibangun di atas kebaikan (virtues),
yang hanya akan memiliki makna apabila dilandasi dengan nilai-nilai yang
berlaku dalam suatu bangsa. Karakter bukanlah sekedar sebuah wacana,
melainkan amal nyata; bukan sekedar teori maupun konsepsi, melainkan
sebuah praktek; bukan juga sekedar praktek dan amal sesaat, melainkan
sebuah praktek dan amaliah permanen yang mendarah daging dalam sikap,
perilaku dan kehidupan sehari-hari. *®

Istilah karakter menurut Wynne dalam buku yang ditulis oleh
Ridhahani, berasal dari kata to mark ( Bahasa Yunani) yang berarti
“menandai” dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu,
seseorang yang berperilaku positif seperti jujur, adil, suka menolong, dan
bertanggung jawab dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia;
sementara orang yang berperilaku negatif seperti, tidak jujur, rakus, dan
kejam dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek. Adapun dalam
Bahan Pelatihan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Kementrian
Pendidikan Nasional (2010), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau

kepribadian seseorang yang terbentuk melalui internalisasi berbagai

“Thomas Lickona, Terjem. Juma Abdu Wamaungo dan jean antunes Rudolf Zien,
Character Matters, Persoalan karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 15.

'*Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al Qur’an, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), him. 1.
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kebajikan (virtues) yang terdiri dari sejumlah nilai, moral, norma yang
diyakini dan digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap
dan bertindak.'’

Karakter sebagaimana di definisikan oleh Philips, S. dalam
bukunya Ridhahani adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
sistem yang melandasi pemikiran, sikap, perilaku, dan perilaku yang
ditampilkan. Koesoema, A. dalam bukunya Ridhahani juga menganggap
bahwa karakter sama dengan kepribadian yakni ciri atau karakteristik, atau
gaya, atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterimanya dari lingkungan. Dalam pandangan agama
Islam, karakter sama artinya dengan akhlak yang berasal dari bentuk
jamak ‘khuluk’ yang berarti budi pekerti, perangai, tabiat, atau tingkah
laku. Senada dengan itu, Suwito dalam buku yang ditulis oleh Ridhahani
mendefinisikan karakter merupakan suatu keadaan jiwa bertindak tanpa
dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam.*®

Istilah karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan
baru mucul pada abad ke-18. Terminologi ini biasanya mengacu pada
sebuah pendekatan ideal-spiritualis dalam pendidikan yang juga dikenal
dengan teori pendidikan normatif. Yang mejadi priorotas adalah nilai-nilai
transenden yang dipercaya sebagai motor penggerak sejarah, baik bagi
individu maupun bagi sebuah pergerakan nasional. Namun, sebenarnya
pendidikan karakter telah lama menjadi bagian inti sejarah pendidikan itu
sendiri, misalnya kita temukan dalam cita-cita Paideia Yunani, Humanitas
Romawi dan pedagogi kristiani.® Studi tentang karakter telah lama

menjadi pokok perhatian pada psikolog, pedagogik, dan pendidik. Apa

' Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al Qur’an Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), him. 1

'®Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al Qur’an..., Hlm. 2.

® Doni Koesuma A., Pendidikan Karakter ( Strategi Mendidik Anak di Zaman Global),
(Jakarta: PT Grasindo, 2011), him. 9.
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yang disebut karakter bisa dipahami secara berbeda-beda oleh para
pemikir sesuai penekanan dan pendekatan mereka masing-masing. %

Secara umum, Kita sering mengasosiasikan istilah karakter dengan
temperamen yang memberinya sebuah definisi yang menekankan unsur
psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan.
Kita juga bisa memahami karakter dari sudut pandang behavioral yang
menekankan unsur somatopsikis yang dimiliki individu sejak lahir. Disini,
istilah karakter sering dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan
seseorang sejak lahir.?*

Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani “karasso”
yang berarti ‘cetak biru’, ‘format dasar’, ‘sidik’ seperti dalam sidik jari.
Karakter dalam bahasa arab “akhlak”, dalam tradisi Yahudi misalnya, para
tetua melihat alam, katakanlah laut sebagai sebuah karakter, yaitu sebagai
sesuatu yang bebas, tidak dapat dikuasai manusia, yang mrucut seperti
menangkap asap. Karakter adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh
intervensi manusiawi, seperti ganasnya laut dengan gelombang pasang dan
angin yang meyertainya. Karakter dipahami sebagai lautan, tidak
terselami, tidak dapat diintervensi. Oleh karena itu, berhadapan dengan
manusia yang memiliki karakter, manusia tidak dapat ikut bercampur
tangan terhadap pemilik karakter tersebut. %

Karakter sebagai suatu kondisi yang diterima tanpa kebebasan yang
berarti (given), dan karakter yang diterima sebagai kemampuan seseorang
untuk secara bebas mengatasi keterbatasan kondisinya ini membuat kita
tidak serta merta jatuh dalam fatalisme akibat determinasi alam yang

?° Doni Koesuma A., Pendidikan Karakter, ( Strategi Mendidik Anak di Zaman Global),

(Jakarta: PT Grasindo, 2011) hlm. 79.

him. 1.

*! Doni Koesuma A., Pendidika Karakter..., him. 80.
22 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
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berarti karakter berupa sebuah proses yang dikehendaki ataupun terlalu
tinggi optimisme seolah kodrat alamiah Kkita tidak menentukan
pelaksanaan kebebasan yang kita miliki. Karakter adalah jati diri (daya
galbu) yang merupakan saripati kualitas rohaniah/batiniah manusia yang
penampakannya berupa budi pekerti, sedangkan menurut Suyanto dikutip
Suparlan karakter adalah cara berpikir dan bererilaku yang menjadi ciri
khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, negara.?

Dengan demikian yang dimaksud karakter adalah ciri khas setiap
individu berkenaan dengan jati dirinya, yang merupakan saripati dari
kualitas rohaniyah/batiniah, cara berpikir, bersikap hidup seseorang dan
bekerja sama baik dalam keluarga, bangsa, ataupun negara. Pengertian
karakter ini banyak dikaitkan dengan etika, moral, norma, budi pekerti,
akhlak mulia, dan bahkan kecerdasan ganda. 2

Istilah etika berasal dari kata ‘etos’ dalam bahasa Yunani yang
berarti adat atau kebiasaan, peraturan tingkah laku yang disebut moralitas,
yang sama dengan istilah moral yang berasal dari bahasa Latin (mores).
Makna etika diungkapkan oleh para pakar sebagai berikut: Etika adalah
“cabang filsafat yang di dalamnya membahas baik dn buruk”. Menurut
Plato, etika adalah “ilmu yang mempelajari segala hal tentang kebaikan
dan keburukan dalam hidup manusia seumumnya, teristimewa yang
mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan
perasaan, sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan”.”®

Moral berasal dari bahasa latin mos (tunggal), mores (jamak) yang
artinya kebiasaan atau tingkah laku yang biasa (terbiasa). Juga berasal dari
Bahasa Inggris moral yang berarti: bersifat atau sesuai dengan norma baik
dan tabiat atau keadaan jiwa. Moral pun diartikan sebagai: nilai, prinsip-

*Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013)
him. 3.

?* Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik..., HIm. 3.

*Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al Qur’an, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), HIm. 2.
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prinsip, norma, ukuran atau pedoman tingkah laku yang baik.?® Moralitas
adalah segala hal yang terkait dengan moral, terkait dengan perilaku
manusia dan norma-norma yang dipegang masyarakat yang mendasarinya.
Oleh sebab itu moralitas merupakan sistem nilai tentang bagaimana
seseorang seharusnya hidup secara baik sebagai manusia. %’

Norma berarti aturan, ukuran, patokan, kaidah bagi pertimbangan
dan penilaian atas perilaku manusia. Akhlak adalah istilah yang berasal
dari bahasa Arab yang diartikan sama atau mirip dengan budi pekerti yang
berasal dari bahasa Sansekerta, yang memiliki kedekatan dengan istilah
tata krama. Akhlak pada dasarnya mengajarkan bagaimana seseorang
berhubungan dengan Tuhan Allah pencipatanya, sekaligus bagaimana
seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Budi pekerti dalam
bahasa Sansekerta berarti “tingkah laku atau perbuatan yang seesuai
dengan akal sehat” , perbuatan yang sesuai dengan akal sehat itu yang
sesuai dengan nilai-nilai, moralitas masyarakat dan jika perbuatan itu
menjadi kebiasaan dalam masyarakat, akan menjadi tata krama di dalam
pergaulan masyarakat.?

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter, terambil dari dua suku kata yang berbeda yaitu
pendidikan dan karakter kedua kata ini memilki makna yang berbeda.
Pendidikan merujuk pada kata kerja, sedangkan karakter lebih pada
sifatnya. Artinya, melalui proses pendidikan tersebut, nantinya dapat
dihasilkan sebuah karakter yang baik. pendidikan sendiri memrupakan
terjemahan dari kata education atau educate bahasa latinnya educo. Educo
berarti mengembangkan dari dalam; mendidik; melaksanakan hukum
kegunaan. Ada pula yang mengatakan bahwa education berasal dari
bahasa Latin educare yang memiliki konotasi melatih atau menjinakkan,

*°Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al Qur’an, Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), HIm. 3.

%7 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, ( Jakarta: PT Grafindo Persada,
2017), HIm.53-54.

%% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter..., him. 54.
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dan menyuburkan. Menurut konsep ini pendidikan merupakan sebuah
proses yang menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat
yang tidak tertata akan menjadi tertata; semacam proses enciptaan sebuah
kultur dan tata keteraturan dalam diri sendiri maupun diri orang lain.?

Dalam pengertian tersebut, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai
transfer pengetahuan. Pendidikan berarti proses pengembangan berbagai
macam potensi yang ada dalam diri manusia, seperti kemampuan
akademis, relasional, bakat-bakat, talenta, kemampuan fisik, dan daya-
daya seni. Berbeda dengan pendapat di atas, pendapat lain mengemukakan
bahwa dalam bahasa Yunani, istilah pendidikan merupakan terjemahan
dari kata paedagigie yang artinya pergaulan dengan anak-anak. Oleh
karenanya, menurut pendapat ini pendidikan diartikan sebagai suatu
bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada
anak-anak dalam pertumbuhannya baik secara jasamani maupun rohani
agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.*

Menurut Zamroni sebagaimana dikutip oleh Ali  Maksum,
pendidikan karakter merupakan suatu proses untuk mengembangkan pada
diri setiap peserta didik, kesadaran sebagai warga bangsa yang
bermartabat, merdeka dan berdaulat dan berkemauan untuk menjaga dan
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan tersebut. Untuk itu perlu
dikembangkan pada diri setiap peserta didik kesadaran diri, niat,
kemampuan, dan perilaku untuk mempertahankan kemerdekaan dan
kedaulatan bangsa yang kita cintai.*

Pendidikan karakter, menurut Ratna Megawangi sebagaimana
dikutip oleh Dharma Kesuma adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-
anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat

*Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 16-17.

3 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini..., him 17.

*'Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, (Malang: Madani, 2016), him. 106.
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memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungannya. Definisi
lainnya dikemukakan oleh Fakry Gaffar (2010:1) “sebuah proses
transormasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan
orang itu”. Dalam definisi tersebut terdapat tiga ide pikiran penting, yaitu
proses transformasi nilai-nilai, ditumbuhkembangkan dalam kepribadian,
dan menjadi satu dalam perilaku.*

Berdasarkan pendapat dari pencetus pendidikan karakter pertama
yaitu pedagogi Jerman yang bernama F.W. Forester dalam buku yang
ditulis oleh Sutarjo Adisusilo, Dia menolak pandangan kaum naturalis
zaman itu seperti Dewey dan kaum positivis Auguste Comte. Karakter
menurut Forester, adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi.
Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang
mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter
adalah seperangkat nilai yang telah mejadi kebiasaan hidup sehingga
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang
menyerah, jujur, tanggung jawab, sederhana, dan lain-lain. Dengan
karakter itulah kualitas pribadi seseorang dapat diukur. Jadi pendidikan
karakter dapat dilakukan dengan pendidikan nilai pada diri seseorang.

Lebih lanjut Forester mengatakan bahwa ada empat ciri dasar
pendidikan karakter. Pertama, keteraturan interior dimana setiap tindakan
diukur berdasarkan seperangkat nilai. Nilai menjadi pedoman normatif
setiap tindakan. Kedua, koherensi yang memberikan keberanian, yang
membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing
pada situasi. Koherensi ini merupakan dasar yang membangun rasa
percaya satu sama lain, tanpa koherensi maka kredibilitas seseorang akan
runtuh. Ketiga, otonomi maksudnya sseorang menginternalisasikan nilai-

nilai dari luar sehingga menjadi nilai-nilai pribadi, menjadi sifat-sifat yang

*2Dharma Kesuma,dkk, Pendidikan Karakter(Kajian Teori dan Praktik di Sekolah),
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), him. 5.

¥ Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, ( Jakarta: PT Grafindo Persada,
2017), him. 78.
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melekat, dan melalui keputusan yang bebas tanpa paksaan. Keempat,
keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang
guna mengingini apa yang dipandang baik, dan kesetiaan merupakan dasar
bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.**
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui pendidikan
nilai. Pendidikan nilai ini akan membawa pada pegetahuan nilai,
selanjutnya pengetahuan nilai akan membawa kepada proses internalisasi
nilai tersebut. Pada proses internalisasi nilai inilah akan mendorong
seseorang untuk mewujudkannya dalam bentuk tingkah laku dan akhirnya
akan terjadi pengulangan yang sama pada tingkah laku tersebut. Hal inilah
yang kemudian menghasilkan karakter. Pada sisi lain, nilai-nilai karakter
yang dianut oleh seseorang tidak terlepas dari faktor budaya, agama, dan
pendidikan, disamping faktor masyarkat dan lingkungan yang
mempengaruhinya.®

Djahiri mengatakan sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan
bahwa nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang letaknya pada sistem
kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau
tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tentang sesuatu yang
berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai. Gordon Allfort seorang
ahli psikologi kepribadian mengatakan nilai merupakan keyakinan yang
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Allfort menempatkan
keyakinan pada posisi yang lebih tinggi, ketimbang hasrat, motif, sikap,
keinginan dan kebutuhan. Selanjutnya, menurut Sumantri menyebutkan
bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati nuarni) manusia
yang lebih memberi dasar pada prinsip akhlak yang merupakan standar
dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati. Dari beberapa definisi

** Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2017)
him. 78.

*Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol 2 No. 2, Desember
2015, him. 194.



20

tentang nilai diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan rujukan
untuk bertindak. Nilai merupakan standar untuk mempertimbangkan dan
meraih perilaku tentang baik dan buruk dilakukan. Maka yang dimaksud
nilai-nilai karakter adalah suatu nilai yang dapat dilaksanakan karenan
pertimbangan di atas.*
Menurut Suyanto, dalam buku yang ditulis oleh Maksudin ada
sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal
manusia. Sembilan pilar karakter tersebut adalah cinta Tuhan dan segenap
ciptaannya; kemandirian dan tanggung jawab; kejujuran; hormat dan
santun; dermawan, suka menolong dan gotong royong; percaya diri dan
kerja keras; kepemimpinan dan keadilan; baik dan rendah hati; dan
toleransi; kedamaian dan kesatuan.’” Sedangkan menurut Hasan dalam
jurnal yang ditulis oleh Nurul Hidayah nilai-nilai karakter yang
teridentifikasi dari sumber-sumber pendidikan karakter sebagai berikut®®:
a. Religius
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dipeluknya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

b. Jujur
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai seseorang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

c. Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang

%Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Nilai dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 31.

%7 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 38.

** Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol 2 No. 2, Desember
2015, him. 195.
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berbeda dari dirinya. Saling menghargai merupakan cerminan dari sikap
toleransi.

. Disiplin

Disiplin ialah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai peraturan dan ketentuan.

. Kerja keras

Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Perilaku kerja keras ini
sekarang sudah mulai hilang dari dari generasi muda. Kebanyakan dari
mereka menginginkan sesuatu yang praktis dan tidak mau bersusah
payah atau berusaha sendiri. sikap seperti ini akan mendorong
munculnya sikap ketergantungan pada orang lain, apabila tidak segera
diatasi. Seorang anak yang terbiasa bekerja keras akan mampu
membawa dirinya di tengah-tengah kesulitan untuk menciptakan
kemandirian.

. Kreatif

Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain dalam menyelesikan tugas-tugas. Sifat mandiri sangat baik
dimiliki oleh tiap-tiap individu, agar tidak mudah bergantung pada
orang lain.

. Demokratis

Demokratis yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang sama
menilai sama hak dan kewajibanya dengan orang lain. Sikap demokratis
adalah bagaimana setiap anak belajar saling menghargai dan

memberikan kesempatan yang sama kepada orang lain.
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i. Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

j. Semangat Kebangsaan
Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan pribadi maupun kelompok. Zaman sekarang ini semakin
sedikit orang yang mempunyai semangat kebangsaan yang kuat.
Banyak diantara kita yang melakukan sesuatu hanya untuk kepentingan
sendiri, kelompok maupun golongan, sehingga melupakan kepentingan
bersama yaitu semangat kebangsaan.

k. Cinta Tanah Air
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

I. Menghargai Prestasi
Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasila orang lain.

m. Bersahabat atau Komunikatif
Bersahabat atau komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.
Persahabatan dan komunikasi sangat dekat kaitannya, untuk bisa

bersahabat dengan baik harus ada komunikasi yang baik pula.*®

* Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol 2 No. 2, Desember
2015, him.195-196
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n. Cinta Damai
Cinta damai adalah sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar Membaca
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Membaca
merupakan jendela pengetahuan. Orang yang rajin  membaca
pengetahuannya akan semakin bertambah banyak.

p. Peduli Lingkungan
Peduli lingkungan adalah sebuah sikap atau tindakan mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Tanggunng Jawab
Tanggung jawab vyaitu sikap atau perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, bangsa dan negara, serta
Tuhan Yang Maha Esa.®

Pada Draf Grand Design Pendidikan Karakter dalam bukunya

Muchlas Samani dan Hariyanto diungkapkan nilai-nilai yang terutama

akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan formal maupun non

formal, dengan penjelasannya sebagai berikut:

a. Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang
dikatakan dengan apa yang dilakukan (berintegritas), berani karena
benar, dapat dipercaya (amanah) dan tidak curang.

b. Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos
kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencari prestasi terbaik,
mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel

terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.

*® Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol 2 No. 2, Desember
2015, him.195-196.
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c. Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh
perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan
empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan kebajikan,
mencintai Tuhan dan lingkungan.

d. Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, kedisiplinan,
terampil, menjaga diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup
seimbang.

e. Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun,
toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau
berbagi, tidak merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan
dari orang lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan
masyarakat, menyayangi manusia dan makhluk lain, setia, cinta damai
dalam menghadapi persoalan.

f. Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, Kkritis,
berani, mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan
sesuatu secara unik atau luar biasa, memiliki ide baru, ingin terus
berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru.

g. Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-
sama, tidak memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan
sesama, mau mengembangkan potensi diri untuk dipakai saling berbagi
agar mendapatkan hasil yang terbaik, tidak egoistis.**

4. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan Karakter yang dibangun dalam pendidikan mengacu
pada pasal 3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20
Tahun 2003*?, menyebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

' Muchlas Samani dan Hariyato, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 51-52.
*?Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Tentang Pendidikan Nasional.
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beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demikratis serta bertanggung jawab.

Socrates berpendapat sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir

bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membentuk
manusia menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah
Muhammad SAW sebagai Rasul terakhir juga menegaskan bahwa misi
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan
pembentukan karakter yang baik. Berikutnya, ribuan tahun setelah itu,
rumusan tujuan utama pendidikan masih sama yakni pembentukan
kepribadian manusia yang baik.*?

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila. Pendidikan
karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan sekolah yang mengarah pada pencapaian pembetukan karakter
atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik dapat mampu secara mandiri untuk meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari. **

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitsi penguatan
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku
anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah ( setelah
lulus sekolah). Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa

pendidikan dalam setting sekolah bukanlah sekedar suatu dogtimasi nilai

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 30.

* Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media) him.45.
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terhadap peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta didik
untuk memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi penting
untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak.
Penguatan juga mengarahkan proses pendidikan pada proses pembiasaan
yang disertai oleh logika dan refleksi terhadap proses dan dampak dari
proses pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah baik dalam seting kelas
maupun sekolah. Penguatan pun memiliki makna adanya hubungan antara
penguatan perilaku melalui pembiasaan di sekolah dengan pembiasaan di
rumah.*

Asumsi yang terkandung dalam tujuan pendidikan karakter yang
pertama ini adalah bahwa penguasaan akademik diposisikan sebagai media
atau sarana untuk mencapai tujuan penguatan dan pengembangan karakter.
Dengan kata lain sebagai tujuan perantara untuk terwujudnya suatu
karakter. Hal ini berimplikasi bahwa proses pendidikan harus dilakukan
secara kontekstual. Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi
perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa
pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku
anak yang negatif menjadi positif. Proses pelurusan yang dimakanai
sebagai pengoreksian perilaku dipahami sebagai proses yang pedagogis,
bukan suatu pemaksaan atau pengkondisian yang tidak mendidik. Proses
pedagogis dalam pengoreksian perilaku negatif diarahkan pada pola pikir
anak, kemudian dibarengi dengan keteladanan lingkungan sekolah dan
rumah, dan proses pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang
sekolahnya.*

Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter seting sekolah adalah
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Tujuan

“Dharma Kesuma,dkk, Pendidikan Karakter(Kajian Teori dan Praktik di Sekolah),

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), him. 9.

him. 10.

** Dharma Kesuma,dkk, Pendidikan Karakter(Kajian Teori dan Praktik di Sekolah)...,
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ini memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter disekolah, harus
dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarga. Jika pendidikan
karakter di sekolah hanya bertumpu pada interaksi antara peserta didik
dengan guru di kelas dan sekolah, maka pencapaian berbagai karakter akan
sulit tercapai. Karena penguatan perilaku merupakan suatu hal yang
menyeluruh bukan suatu cuplikan dari rentangan waktu yang dimiliki oleh
anak. Dalam setiap detik dan menit interaksi anak dengan lingkungannya
dapat dipastikan terdapat proses yang akan mempengaruhi perilaku anak.*’

berbicara masalah pendidikan, apapun jenisnya pasti memiliki
tujuan yang hendak dicapai. Demikian halnya dengan adanya pendidikan
karakter, yang di dalamnya memiliki tujuan yang hendak dicapai. Tujuan
pendidikan secara umum ialah menjadikan manusia untuk menjaadi lebih
baik, serta mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki. Dalam UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pemerintah
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah mengembangkan potensi
peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.*®

Berkaitan dengan pendidikan karakter, tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan pemerintah tersebut wajib ditaati dan diikuti. Dengan kata
lain, tujuan pendidikan tidak boleh menyimpang dengan tujuan pendidikan
yang ada. Bahkan, diharapkan  dapat mendukung atau
menyempurnakannya sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan dapat
terwujud dengan mudah dan mendapat hasil yang optimal.

Menurut pendapat Heri Gunawan pada bukunya mengungkapkan
beberapa tujuan pendidikan karakter. Tujuan-tujuan yang dimaksud antara

lain:

him. 10.

*’ Dharma Kesuma,dkk, Pendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di Sekolah)...,

*8 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia

Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 24.
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a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa.

b. Mengembangkan perilaku da kebiasaan peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius.

c. Menanamkan jiwa yang tanggung jawab peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

Melihat dari beberapa tujuan pendidikan karakter di atas, dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan yang ingin dicapai tidak jauh berbeda
dengan tujuan pendidikan pada umumnya. Hanya saja tujuan pendidikan
karakter ini lebih diintensifkan sehingga nilai-nilainya dapat tertanam
dalam benak peserta didik.*

5. Pembentukan Karakter Tanggung Jawab

Pembentukan atau pengembangan karakter diyakini perlu dan
penting dilaksanakan oleh sekolah maupun bukan sekolah ( bukan
lembaga formal) untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan
pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah
mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik
tumbuh dengan kapasitas dan kmitmennya untuk melakukan berbagai
hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta memiliki
tujuan hidup. Masyarakat juga berperan dalam pembentukan karakter
anak melalui orang tua dan lingkungannya.>®

Karakter dibentuk atau dikembangkan melalui tahap pengetahuan
(knowing), pelaksanaan (actinng), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak

terbatas pada pengetahuan saja. seseorang yang memiliki pengetahuan

* Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 25-26.

*®Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Nilai dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014) him. 38.
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kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya,
jika tidak terlatih menjadi kebiasaan untuk melakukan kebaikan tersebut.
Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan
demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik yaitu
pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral, dan perbuatan
bermoral. Hal ini diperlukakan agar anak-anak atau peserta didik dapat
memahami, merasakan, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
kebajikan (moral). >

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan
mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral, pengetahuan tentang
nilai-nilai moral, penentuan sudut pandang, logika moral, keberanian
mengambil sikap dan pengenalan diri. Moral feeling atau perasaan
tentang moral merupakan penguatan aspek emosi anak untuk menjadi
manusia berkarakter. Penguatan ini berkatan dengan bentuk-bentuk
sikap yang harus dirasakan oleh anak atau peserta didik, yaitu kesadaran
akan jati diri, percaya diri, kepekaan pada derita orang lain, cinta
kebenaran, pengendalian diri, dan kerendahan hati. Moral action atau
tindakan moral yang merupakan hasil dari dua komponen lainnya.
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang
baik maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu, kompetensi,
keinginan dan kebiasaan. Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin
bahwa manusia yang telah terbiasa berbuat baik akan secara sadar
menghargai pentingnya nilai karakter. Karena mungkin saja perbuatan
tersebut karen dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan
karena tingginya penghargaan akan nilai itu. Oleh karena itu, dalam
pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaan. Komponen ini
dalam pendidikan karakter disebut dengan “desiring the good” atau

keinginan untuk berbuat kebaikan.®

>'Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Nilai dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 39
*’Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Nilai dan Implementasi..., him. 39.
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Nilai-nilai yang memiliki unsur kebaikan perlu ditanamkan
pada diri anak sejak usia dini untuk dijadikan pedoman berpikir,
berkata, dan berperilaku dalam keseluruhan kehidupan. Namun, nilai
karakter yang akan difokuskan dalam penelitian yaitu disiplin dan
tanggung jawab. Penguasaan tanggung jawab penting ditekankan untuk
siswa sekolah dasar. Tanggung jawab berarti berani, siap, dan teguh
hatinya dalam menerima putusan dan tindakan yang dilakukan secara
sengaja atau tidak sengaja. Maksudnya, siswa dikatakan bertanggung
jawab jika dirinya sadar mengambil keputusan dan mau menghadapi
segala akibat yang terjadi. Siswa tidak akan lari dari situasi yang
diakibatkan oleh perbuatannya dan mau menanggung akibat serta tidak
menyalahkan orang lain.>®

Untuk dapat memenuhi tanggung jawab, anak harus punya
kemampuan melakukan tugas atau pekerjaan. Anak perlu memiliki
keterampilan untuk menyelesaikan tugas dan sadar akan resiko jika
pekerjaan tidak dikerjakan atau memberikan hasil kerja yang rendah.
Anak akan bertanggung jawab akan meningkatkan rasa untuk
melakukan sesuatu. Anak yang belajar bertanggung jawab akan
membuat keputusan yang baik.>

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseoarang
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Settiap orang
harus belajar bertanggung jawab tentang apa yang di perbuat. Orang
yang bertanggung jawab berarti memiliki sifat jagoan, karena orang
yang bertanggung jawab akan mendatangkan kepercayaan dari orang
lain. Unruk dapat memiliki sifat tanggung jawab tidak hanya diperoleh

>Annisa Apriani dan Muhammad Nur Wangid, “Pengaruh SSP Tematik-Integratif
Terhadap Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Kelas Il SD”, Jurnal Prima Edukasia,
Vol. 3, No. 1.2015. him. 16.

**Annisa Apriani dan Muhammad Nur Wangid, “Pengaruh SSP Tematik-Integratif
Terhadap Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Kelas 111 SD..., him. 16.
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begitu saja, dibutuhkan usaha dan belajar secara giat dan
berkesinambungan. Waktu yang sangat baik untuk menanamkan sikap
tanggung jawab adalah dimulai sejak dini, karena pada masa tersebut,
seorang anak akan lebih cepat dalam memahami sesuatu dan
mejadikannya sebuah kebiasaan.

Tanggung jawab, berarti melakukan tugas sepenuh hati, bekerja
dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencari prestasi
terbaik, mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri,
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.*® Karakter
tanggung jawab adalah karakter mulia yang mendorong seseorang
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik dan tepat
waktu. Tangggung jawab mendukung suatu pekerjaan atau amanah
terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan kepadanya. Dengan
terlaksananya sebuah tanggung jawab akan memberikan manfaat dan
kemaslahatan, baik bersifat individu, kelompok, masyarakat, dan
bangsa pada umumnya.>’

6. Jenis-jenis Tanggung Jawab
Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Berikut ini adalah
jenis-jenis tanggung jawab menurut Shabri Shaleh Anwar dalam

jurnalnya®®:

>> Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 205.

*® Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 51.

>’ Rianawati, Implementasi Nilai-nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), (Kalimantan Barat: IAIN Pontianak Press, 2014), him 68.

>%Shabri Shaleh Anwar, Tanggung Jawab Pendidikan dalam Perspektif Psikologi Agama,
Jurnal Illmiah Psikologi, Vol. 1. No. 1. Tahun 2014, him. 13-14.
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a. Tanggung Jawab Kepada Allah SWT.
Tanggung jawab kepada Allah SWT adalah tanggung jawab yang
tertinggi dari eksistensi manusia yang beragama, sebab tujuan utama
dari beragama adalah mengabdi kepada Tuhan. Manusia yang
memiliki nilai tanggung jawab yang tinggi kepada Tuhannya akan
memberikan efek posistif kepada bentuk tanggung jawab lainnya.

b. Tanggung Jawab Kepada Diri Sendiri
Tanggung jawab kepada diri sendiri merupakan tanggung jawab
personal yang menuntut motivasi dari dalam diri sendiri. tanggung
jawab personal ini terkadang begitu berat apabila tidak dilakukan
latihan secara terus-menerus. Tanggung jawab terhadap diri sendiri
menentukan kesadaran setiap orang untuk memenuhi kewajibannya
sendiri dalam mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi.

c. Tanggung Jawab Kepada Tugas (Amanah)
Tugas adalah amanah yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan
untuk dilakukan atau suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
seseorang atau juga dapat diartikan dengan suatu perintah yang wajib
dijalani. Apabila seseorang keluar dari tanggung jawabnya dalam
menjalankan tugas maka akan terjadi kerusakan sistem dalam
kehidupan.

d. Tanggung Jawab Kepada Keluarga
Keluarga menurut Ramayulis sebagaimana dikutip dalam jurnalnya
Shabri Shaleh Anwar adalah unit pertama dan intuisi pertama di
dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di
dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan langsung. Disitulah
perkembangan individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal
perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh
pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup. Sedangkan
menurut Ibrahim Amini, keluarga adalah orang yang terus menerus
atau sering tinggal bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek,

kakak atau adik dan bahkan mungkin pembantu rumah tangga. Ayah
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adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas keluarganya.
Sedangkan ibu adalah penanggung jawab atas rumah dan anak-
anaknya.

e. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain, sesuai kedudukannya sebagai anggota
masyarakat. Dengan demikian, manusia sebagai anggota masyarakat
memiliki tanggung jawab sebagai anggota masyarakat yang lain,
agar dapat melangsungkan hidupnya dalam masyarakat.

7. Strategi Pembentukan Karakter Tanggung Jawab
Strategi Pembentukan Karakter menurut Zamroni sebagaimana
dikutip oleh Tutuk Ningsih menawarkan beberapa strategi®®, sebagai
berikut:

a. Tujuan, sasaran, dan target yang akan dicapai harus jelas dan
konkret.

b. Pendidikan akan lebih efektif dan efisien apabila dikerjakan tidak
hanya oleh sekolah atau lembaga pendidikan serupa, melainkan
harus ada kerjasama dengan orang tua peserta didik.

c. Menyadarkan kepada semua guru akan peran yang penting dan
bertanggung jawab dalam keberhasilan dan mencapai tujuan
pendidikan karakter pada diri peserta didik.

d. Kultur sekolah atau lembaga pendidikan serupa harus dimanfaatkan
dalam pengembangan karakter peserta didik. Nilai-nilai, keyakinan-
keyakinan, norma-norma, semboyan-semboyan sampai kondisi fisik
yang ada harus difahami dan didesain sedemikian rupa sehingga
fungsional untuk mengembangkan karakter peserta didik.

e. Pada hakikatnya salah satu pendidikan karakter adalah proses

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya di sekolah atau

> Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN PRESS,
2015), hlm. 52-55.
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lembaga pendidikan serupa yang dapat dimonitor dan dikontrol oleh
guru-guru atau tenaga kependidikan.

Menurut Masnur Muslich terdapat beberapa cara atau strategi
dalam pembentukan karakter anak®®, diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Memulai pada saat anak masih kecil
Seiring dengan bertambahnya usia anak untuk bisa
memahami, berilah dia kepercayaan untuk membantu sebuah
pekerjaan ringan. Kita bisa memulainya dengan meminta tolong
untuk memasukan air ke dalam botol. Anak-anak biasanya memiliki
keinginan untuk menolong, misalnya menolong orang tuanya, Kita
bisa memberikan semangat kepada anak melalui sesuatu yang kreatif
yang bisa dikerjakan oleh anak-anak kemudian memberinya
penghargaan guna meningkatkan harga diri dan rasa percaya diri
pada anak-anak.
b. Jangan menolong dengan hadiah
Jangan memberikan anak hadiah sebagai ganti pertolongan.
Kita harus membangun keinginan anak untuk membantu tanpa
melalui pemberian hadiah sehingga muncul rasa empati pada diri
anak. Kita harus mengajarkan kepada anak keinginan untuk berbagi
dengan sesama.
c. Biarkan konsekuensi alamiah menyelesaikan kesalahan anak
Kita tidak ingin anak menderita bila kita memberi cara
terhadap pemecahan kesalahan yang dibuat oleh anak. Tetapi apabila
orang tua melindungi anak dari konsekuensi yang akan di perolehnya
maka sama dengan menyuruh anak untuk melakukan kesalahan yang
lebih besar.

d. Jadikan tanggung jawab sebagai sebuah nilai dalam keluarga

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta; PT Bumi Aksara, 2011), him. 180-182
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Diskusikan tanggung jawab dengan anak, biarkan anak
mengetahui sesuatu yang dianggap bernilai. Biarkan anak melihat
perilaku tanggung jawab, dan anak akan belajar banyak mengenai
tanggung jawab dengan melihat langsung.

B. Pembiasaan Muhatazah Kitab
1. Muhatazah Kitab

Muhatazah merupakan sebuah metode pembelajaran dengan
hafalan, muhafadzah adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal
suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz
atau kiai. Para santri diberikan tugas untuk menghafal bacaan-bacaan
dalam jangka waktu tetentu, hafalan yang dimiliki santri kemudian
dihafalkan atau disetorkan dihadapan ustadz/ kiainya secara periodik
tergantung kepada gurunya.®® Muhafazah atau dalam bahasa sehari-hari di
pondok pesantren disebut juga lalaran atau nadhoman. Kegiatan ini
biasanya menjadi kegiatan yang rutin atau selalu dilaksanakan oleh santri-
santri di pondok pesantren untuk melalar atau mengulang-ulang hafalan
kitab mereka. Kegiatan ini biasa dilakukan bersama-sama sesuai jenjang
kelas mereka atau sesuai kitab-kitab yang sedang mereka hafalkan. Dalam
hal ini kitab-kitab yang santri hafalkan adalah khusus kitab-kitab yang di
dalamnya merupakan berisi bait-bait sya’ir dalam Bahasa Arab yang
dihafalkan dengan cara dilagukan menggunakan lagu-lagu tertentu yang
telah ditentukan atau menggunakan lagu-lagu modern keseharian santri-
santri.

2. Metode Pembiasaan

Kebiasaan bagi Covey dalam bukunya Zubaedi didefinisikan
sebagai perpaduan antara pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill),
dan keinginan (desire). Pengetahuan adalah paradigma teoritis, yang

berkenaan dengan what to do (apa yang harus dikukan) dab why (mengapa

®1 Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren, (Surabaya: IMTIYAZ,
2017), him. 55.
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dilakukan), keterampilan berkenaan dengan how to do (bagaimana
melakukan), serta keinginan berkenaan dengan want to do (keinginan
untuk melakukan). Ketiga hal ini yang melandasi kebiasaan seseorang, jika
kurang dari salah satu bukanlah disebut kebiasaan. Covey juga
menyebutkan terdapat tujuh kebiasaan yang dapat diterapkan dalam
mendidik karakter anak didik. Pendidik perlu melatih dan memperbaiki
kebiasaan peserta didik dengan tujuh kebiasaan yang positif ini karena
diyakini dapat membawa peserta didik dalam meraih hidup yang sukses.
Dapat dikatakan, tujuh kebiasaan manusia dalam penjelasan di bawah ini
menjadi basis pembentukan karakter bagi anak.®?

Kebiasaan pertama, proaktive. Bersikap proaktif adalah lebih dari
sekadar mengambil inisiatif. Bersikap proaktif artinya bertanggung jawab
atas perilaku kita sendiri (di masa lalu, masa sekarang, dan masa yang
akan datang), dan membuat pilihan-pilihan berdasarkan prinsip-prinsip
serta nilai-nilai bukan mengikuti suasana hati dan keadaan. Kebiasaan
kedua, begin with the end in mind (memulai dengan tujuan akhir).
Kebiasaan kedua memulai tujuan akhir adalah kebiasaan agar memiliki
visi, misi, dan tujuan. Kebiasaan ini menunjukan arah dan cara menjalani
hidup serta menentukan hal-hal yang penting dalam hidup. Kebiasaan
ketiga, put first things first (dahulukan yang utama). Kebiasaan
mendahulukan yang utama adalah kebiasaan yang menuntut integritas,
disiplin dan komitmen. Kebiasaan keempat, think win/win (berpikir
menang/menang). Berpikir menang/menang adalah kepemimpinan
antarpribadi, menurut Covey berpikir menang/menang bukanlah sebuah
teknik melainkan filosofi total interaksi manusia.®®

Kebiasaan kelima, seek first to understand then to be understood
(berusaha memahami terlebih dahulu, bari dipahami). Berusaha mengerti

dahulu, baru meminta dimengerti merupakan sebuah kebiasaan yang

®2Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (Depok: PT
Raja Grafindo Persada, 2017), him. 376.

%3 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah) ), (Depok:
PT Raja Grafindo Persada, 2017) him. 376.
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didasarkan pada prinsip komunikasi empatik. Kebiasaan keenam, synergy
(sinergi). Sinergi merupakan intisari dari kepemimpinan yang berpusat
pada prinsip kerja sama kretif. Sinergi berfungsi sebagai katalisator,
menyatukan dan melepaskan kekuatan terbesar dari diri manusia. Semua
kebiasaan yang sudah dibahas adalah untuk menyiapkan dan menciptakan
sebuah sinergi dalam kehidupan. Kebiasaan ketujuh, sharpen the saw
(mengasah gergaji). Kebiasaan ketujuh ini didasarkan pada prinsip
pembaruan diri yang seimbang. Mengasah gergaji maksudnya adalah
kebiasaan meluangkan waktu untuk mengasah kemampuan, keahlian, dan
bakat.®*

Metode pembiasaan menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam
bukunya Zubaedi adalah cara atau upaya yang praktis dalam pembentukan
(pembinaan) dan persiapan anak, sedangkan menurut Ramayulis, metode
pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah
laku tertentu bagi anak didik. Kegiatan pembiasaan pada dasarnya
merupakan implementasi nyata dari semua mata pelajaran karena
pembiasaan merupakan terapan atas pemahaman, keterampilan, serta sikap
dan nilai yang dibangun pada semua mata pelajaran. Jadi kegiatan
pembiasaan merupakan kegiatan terintegrasi untk semua mata pelajaran.
Oleh karena itu, pengembangan kegiatan pembisaan merupakan tanggung
jawab semua guru mata pelajaran khususnya dan warga sekolah pada
umumnya.®

Urgensi penanaman karakter melalui kegiatan pembiasaan semakin
memperoleh penguatan dengan pemberlakuan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti. Penumbuhan Budi Pekerti (-yang
selanjutnya disingkat PBP) adalah kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku
positif sekolah yang dimulai dari hari pertama sekolah, masa orientasi

peserta didik baru untuk jenjang sekolah menengah pertama, sekolah

® Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (Depok: PT
Raja Grafindo Persada, 2017), him. 384-391.
% Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter..., him. 377.
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menengah atas dan sekolah menengah kejuruan, sampai dengan kelulusan
sekolah. Jenis pendidikan didasarkan pada tujuh nilai-nilai dasar
kemanusiaan, yaitu jenis kegiatan yang mengandung nili-nilai internalisasi
sikap moral dan spiritual; keteguhan menjaga semangat kebangsaan dan
kebhinekaan untuk merekatkan persatuan bangsa. Juga memelihara
lingkungan sekolah, yaitu melakukan gotong royong untuk menjaga
keamanan, ketertiban, kenyamanan, dan kebersihan lingkungan sekolah;
interaksi sosial positif antar peserta didik dengan figur orang dewasa. Juga
dibutuhkan adanya penghargaan terhadap keunikan potensi peserta didik
untuk dikembangkan dan peguatan peran orang tua dan unsur masyarakat
yang terkait.®

Kelihatan sangat remeh, misalnya pembiasaan untuk beramah-
tamah, senyum salam sapa terhadap sesama saat ini sangat bermakna,
ketika budaya individualistik sudah menggejala saat ini, rasanya senyuman
menjadi semakin mahal. Padahal semua agama rasanya mengajarkan
kepada kita untuk bersikap ramah dan menyebarkan kedamaian kepada
setiap orang. Dalam Islampun, menyadari begitu pentingnya senyuman,
sampai-sampai diakuinya sebagai sebuah sedekah. Penyelenggaraan
pembiasaan lain di sekolah bisa juga dilakukan dengan mendorong peserta
didik untuk membiasakan diri memiliki tabungan dalam berbagai bentuk,
juga membiasakan peserta didik untuk bertanya dan mengangkat tangan
sebelum bertanya.®’

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran
agama Islam. Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan
pembentukan karakter anak dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan
dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah. Hakikat pembiasaan
sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan adalah sesuatu yang

diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu

% Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (Depok: PT
Raja Grafindo Persada, 2017), him. 377-379.
®’Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter..., him. 380-382.
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rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan-pembiasaan yang
dilakukan disetiap harinya. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif digunakan
karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak-anak
sejak dini.®®

Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat
dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh
anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih
mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan.
Harus diingat bahwa pembiasaan ini merupakan persiapan untuk
pendidikan selanjutnya, karena andaikata kalau hanya berhenti sampai
disini, menididik manusia sama saja dengan mendidik binatang-binatang
untuk bermain sirkus. ®

Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak yang masih kecil,
pembiasaan ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya
suatu aktivitas akan menjadi milik anak dikemudian hari. Pembiasaan yang
baik akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik pula.
Sebaliknya pembiasaan yang buruk akan akan membentuk sosok manusia
yang berkepribadian buruk pula.”

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah dan
kadang-kadang memakan waktu lama. Tetapi sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan akan sukar pula untuk megubahnya. Maka adalah penting, pada
awal kehidupan anak, menanamkakan kebiasaan-kebiasaan yang baik saja,
dan jangan sekali-kali mendidik anak berdusta, gemar berkelahi, dan
sebagainya. Tetapi tanamkanlah kebiasaan baik seperti ikhlas, melakukan

puasa, sholat lima waktu, gemar menolong dan lain-lain. Maka dari itu

® Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him.172-173.

® Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini..., him.174.

"Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 71-72.
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pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat tidak bisa
dielakkan dalam hal ini."

Rasulullah mengajarkan agara para orang tua atau pendidik
mengajarkan anak-anak agar melaksanakan shalat saat berusia tujuh tahun.
“Suruhlah anak-anak kalian melaksakan shalat dalam usia tujuh tahun, dan
pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka” (HR. Abu Dawud).
Membiasaka anak-anak melaksanakan sholat, terlebih di lakukan dengan
berjamaah itu sangat peting, karena dengan Kkebiasaan ini akan
membangun karakter yang melekat dalam diri mereka.

Karena metode ini berintikan pengalaman yang dilakukan terus
menerus, maka menurut Ahmad Tafsir metode pembiasaan ini sangat
efektif untuk menguatkan hapalan-hapalan pada anak didik, dan untuk
penanaman sikap beragama dengan cara menghapal doa-doa dan ayat-ayat
pilihan, sebagai contoh Rasulullah senantiasa mengulang-ulang do’a yang
sama di depan sahabat-sahabatnya sehingga beliau hapal begitu pula
dengan sahabat-sahabatnya yang mendengar do’a tersebut. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter, pembiasaan peserta didik akan lebih
efektif apabila ditunjang dengan keteladanan dari tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan lainnya. Dimana ada pembiasaan disitu ada
keteladanan. Kebiasaan yang dilaksanakan secara terus menerus inilah
syang akan membentuk karakter.”

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Psikologi Umum mendeskripsikan salah satu cara untuk membentuk
perilaku manusia adalah dengan kebiasaan. Perilaku dapat dibentuk
dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang
diharapkan.” Dengan kegiatan yang terus menerus dilakukan secara rutin

"'Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., him. 71-73.

7> Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Nilai dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 93-94.

73 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), him.
12.
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akan membentuk sebuah kebiasaan dan dengan kebiasan-kebiasaan
tersebut akan membentuk perilaku pada manusia. Membentuk perilaku
tanggung jawab melalui pembiasaan pada peserta didik baiknya dilakukan
sedini mungkin agar membentuk peserta didik yang terbiasa berfikir,
bersikap dan berperilaku tanggung jawab sesuai ajaran Islam. Dalam
pembiasaan muhatazah  Kitab yang dilaksanakan secara rutin dan
berulang-ulang dapat membentuk perilaku peserta didik yang bertanggung
jawab terhadap tugas dan kewajibannya, melalui kebiasaan-kebiasaan yang
senantiasa dilaksanakan. Pada awalnya, mungkin peserta didik akan
merasakan keterpaksaan dalam suatu kebiasaan, namun lama-kelamaan
kebiasaan tersebut akan melekat pada hati peserta didik bahkan terasa

aneh apabila tidak melaksanakan kebiasaan tersebut.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian
lapangan (field-Research) yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan
menggambarkan permasalahan yang ada, sesuai dengan data yang
ditemukan dilapangan (deskriptif), ini dikarenakan permasalahan yang
belum jelas dan komplek, selain itu peneliti juga bermaksud ingin
memahami situasi sosial secara mendalam. Metode penenlitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Kemudian untuk pengambilan
sample sumber data dilakukan secara purposiv dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.”

Menurut Lexi J. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
dengan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”

Dalam hal ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk
mengetahui bagaimana Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Dalam
Pembiasaan Muhatazah Kitab Di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D, ( Bandung: Alfabeta, 2010), him. 15.

7> Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 4.

42



43

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Madrasah

Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah

Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga yang beralamat

di JI. Al Ikhlas, Dusun Lawigede, Desa Kembangan, Kecamatan Bukateja,

Kabupaten Purbalingga. Adapun Alasan peneliti memilih penelitian di

Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut

Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga antara

lain:

1. Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
merupakan lembaga pendidikan yang berupaya untuk melaksanakan
berbagai kebijakan untuk mewujudkan karakter tanggung jawab.

2.Belum ada yang melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah Kembangan Bukateja terkait Pembentukan karakter
Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Muhatazah Kitab,

3.Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah mendidik, membimbing dan
mengarahkan santri-santri melalui berbagai macam kegiatan yang salah
satunya adalah muhatazah Kitab untuk mengubah perilaku santri dari
berbagai latar belakang keluarga yang berbeda yang belum memiliki
karakter tanggung jawab.

C. Sumber Data
a. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah
Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Minhajut Thoalabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten

Purbalingga.
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b. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah subyek yang dituju untuk
diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
masalah yang di teliti, yaitu apa saja yang menjadi pusat penelitian
atau sasaran penelitian. Pada penelitian ini, subjek yang akan
dijadikan sumber data adalah Kepala Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah, Lurah pondok putra dan putri, Ustadz dan Ustadzah dan
santri Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah di Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga. Karena penelitian ini menggunakan purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.”

Berdasarkan judul yang telah dipilih teknik penentuan subjek
penelitian, maka yang akan penulis jadikan responden dalam
penelitian adalah:

a. Kepala Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah, yaitu Bapak Imam
Mustafid, S.Pd.l., merupakan orang yang bertanggung jawab penuh
terhadap seluruh kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah

b. Ustadz dan ustadzah diantaranya ustadz Abdul Fatah, ustadzah
Wakhidatul Munawaroh, dan ustadzah Mashirotul Kamila

c. Santri-santri sebagai objek pelaksanaan dalam kegiatan Madrasah
Diniyah, melalui santri peneliti bisa mengetahui santri yang
berbeda-beda di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang telah

’® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D ( Bandung: Alfabeta, 2010), him. 300.
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ditetapkan.”” Metode yang digunakan oleh penulis dalam proses
pengumpulan data yang dibutukan adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

observasi berasal dari bahasa latin yang artinya memperhatikan
dan mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati
dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. Cartwright dan
Cartwright mendefinisikan  sebagaimana dikutip oleh  Haris
Herdiansyah sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati,
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi
adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang dicapai.”

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu
wawancara dan kuisioner.

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan
dari suatu kejadian. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang bagaimana pembiasaan muhafadzah
kitab di madrasah diniyah  dan peneliti terlibat langsung guna
memperoleh data yang diperlukan yaitu tentang pembiasaan
muhafadzah kitab di madrasah diniyah.

Karena peneliti ingin terlibat langsung namun tidak dengan
sepenuhnya dalam pengumpulan data maka peneliti menggunakan jenis
observasi partisipasi moderat. Partisipasi moderat berarti dalam
observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang
dalam dengan orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data ikut
observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.”

”7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D ( Bandung: Alfabeta, 2010), him. 224.

’® Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2014), him. 131.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D..., him. 312,



46

b. Metode Wawancara (interview)

wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secra lisan dalam
pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya juga wawancara
dilakukan secara kelompok, kalau memang tujuannya adalah untuk
menghimpun data dari sebuah kelompok seperti wawancara dengan
keluarga, pengurus yayasan, dll. Wawancara yang dilakukan untuk
memperoleh data dari individu dilaksanakan secara individual.®

Wawancara dalam penelitian ini akan menggunakan teknik
wawancara terstruktur yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara
yang tersusun dan sistematis kepada narasumber dan wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas dimana
penenliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

Teknik ini diambil karena memungkinkan peneliti untuk
bertatap muka dengan subjek penelitian, selain itu peneliti juga belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan narasumber.

Dalam wawancara ini peneliti akan mempersiapkan segala
instrumen yang akan digunakan dalam wawancara tentang
Pembentukan Karakter dalam Pembiasaan Muhafadzah Kitab di
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah. Sebelum
melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa
langkah agar wawancara berjalan dengan lancar, yaitu:

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him 216.

81 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 190.
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a. Menentukan narasumber, dalam hal ini adalah Kepala Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah sebagai penanggung jawab atas seluruh
kegiatan yang dilaksanakan.

b. Meminta izin kepada subyek penelitian dan membuat kesepakatan
untuk menentukan waktu dan tempat wawancara

c. Menyusun materi wawancara yang dilakukan oleh penulis sebagai

panduan agar fokus pada informasi yang dibutuhkan.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis, dokumen-dokumen baik yang tertulis
gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih
yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang bersifat dokumen atau mencatat suatu laporan yang sudah
tersedia, seperti gambaran umum pembiasaan muhafadzah kitab di

madrasah diniyah pondok pesantren Minhajut Tholabah.

E. Metode Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.2* Analisis
ini digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

#2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 221.

#Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him.248
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan dibuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang
sudah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah penelitian untuk mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.®* Dalam penelitian ini, peneliti
dalam mereduksi data akan memfokuskan pada Pembiasaan
Muhafadzah Kitab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah.

b. Penyajian Data

penyajian data merupakan penyajian sejumlah informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan penarikan tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka data
yang berhubungan dengan penelitian ini akan terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.®*® Dalam penelitian
ini, peneliti akan menyajikan data dalam berbagai jenis matrik,
grafik, jaringan kerja, dan bagan. Dengan begitu data akan tersaji
dengan praktis, sehingga penulis akan lebih mudah dalam
menggambarkan kesimpulan terhadap penelitian ini.

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/ verivikasi (verification))
langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan

# sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D ( Bandung: Alfabeta, 2010), him. 338.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D..., him. 341.
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bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan
dan berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal tetapi mungkin saja tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

dilapangan.

e. Metode Uji Keabsahan Data

Metode uji keabsahan data yang penulis gunakan adalah
trianggulasi. Metode trianggulasi berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Penulis menggunakan observasi partisipasi moderat,
wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi

untuk data yang sama secara serentak.®
Penulis menggunakan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
cara mengecek keabsahan data yang diperoleh. Tujuannya untuk

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
Dan D ( Bandung: Alfabeta, 2010), him. 274.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Yayasan Pendidikan Islam dan Madrasah Diniyah

Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten

Purbalingga
1. Identitas Madrasah
Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Minhajut Tholabah
Nama Pesantren : Pondok Pesanntren Minhajut Tholabah
Nama Madrasah : Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Alamat : JI. Al Ikhlas Rt. 002 Rw. 010 Desa Kembangan
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
Nomor HP : 081334077107
No. Statistik : 510333030010
Akta Notaris : Tajudin Nasution, SH. No. 99 Tgl 31-07-2007
NPWP : 02.006.549.6-521.000
E-Mail : pontrenminhajuttholabah@gmail.com
Nomor Rekening : 3-027-13497-1 Bank Jateng An. PONPES

MINHAJUT THOLABAH

Kepemilikan Tanah

a) Status Tanah . Wakaf

b) Luas Tanah : 7980 m2
Keadaan Asrama dan ruang belajar
a) Asrama 7

b) Kamar 39

c) Kantor 2

d) Perpustakaan 1

e) Koperasi 1

f) Kantor Asatidz 1

g) Kamar Mandi 25

50
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h) Toilet : 185

2. Letak Geografis

Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Minhajut Tholabah atau
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah beralamat di JI. Al Ikhlas, Dusun
Lawigede, Desa Kembangan, Kecamatan Bukateja, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah 53382. Meskipun hanya sebuah pedukuhan
(gerombol) nama lawigede cukup terkenal karena keberadaab pondok
pesantren ini. Pondok Pesantren Minhaut Tholabah terletak kurang lebih
15 kilometer dari Kabupaten Purbalingga kearah timur, 5 kilometer ke
Kecamatan Bukateja dan 2 kilometer ke Desa Kembangan dan dari jalan
raya Kembangan-Karangcengis kearah selatan kira-kira 1 kilometer,
disitulah terletak Pondok Pesantren Minhajut Tholabah tepatnya di Rt 02
Rw 10. Keberadaan Pondok Pesantren Minhajut Tholabah yang cukup
jauh dari pusat keramaian kota tepatnya berada di pinggir desa dan diatas
sungai Serayu memberikan keuntungan yang cukup besar bagi pendidikan
yaitu, santri dapat belajar dengan tenang dan lebih berkonsentrasi dalam
mendalami ilmu. Posisi bangunan rumah Kyai, Mts, Masjid dan Asrama
putra dan putri membentuk lingkaran dan gedung MA berada di sebelah
timur gedung MTs menghadap utara serta di sebelah utara pondok
pesantren terdapat jalan desa yang sudah diaspal sehingga mudah untuk
dijangkau.®®

3. Sejarah Berdirinya Yayasan Pendidikan Islam Minhajut Tholabah

Asal muasal dari berdirinya pondok pesantren ini adalah berawal
dari K.H. Muhammad Anwar Idris seorang tokoh agama dan tokoh
masyarakat Dukuh Lawigede Desa Kembangan, Kecamatan Bukateja

dibantu oleh sanak saudaranya serta dengan adannya desakkan oleh

¥ Dokumentasi Tentang Identitas Yayasan Pendidikan Islam dan Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari Senin
tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.00-08.20.

¥Dokumentasi Tentang Letak Geografis Yayasan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.20-08.40.
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masyarakat sekitar untuk membangun pondok pesantren, akhirnya beliau
mendirikan Pondok Pesantren Minhajut Tholabah yang awal sejarahnya
hanyalah sebuah surau atau mushola kecil yang kemudian terus
dikembangakan dari generasi ke generasi sehingga menjadi Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah atau Yayasan Pendidikan Islam (YPI)
Minhajut Tholabah yang terkenal.*

Sejarahnya dimulai pada tanggal 1 April tahun 1990 dibangunlah
sebuah lokal gedung untuk asrama santri dan kemudian terus
dikembangkan hingga saat ini, hampir setiap tahun ada pembangunan
gedung baru baik di lembaga sekolah atapun untuk asrama karena setiap
tahun jumlah santri baru selalu meningkat. Sekarang ini Yayasan
Pendidikan Islam (YPI) Pondok Pesantren Minhajut Tholabah memiliki
beberapa lembaga pendidikan yaitu Madrasah Diniyah, Taman
Pendidikan Qur’an (TPQ) dan tersedia juga Majelis Taklim, ada juga
Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan SMP dan ada pula Madrasah
Aliyah (MA) setara dengan SMA serta berbagai unit pendidikan binaan.

Perjalanan Pondok Pesantren Minhajut Tholabah dalam
sejarahnya dibagi dalam dua fase yaitu fase rintisan dan fase
pengembangan. Fase perintisan, Minhajut Tholabah merupakan sebuah
nama Pondok Pesantren yang didirikan oleh K.H. Muhammad Anwar
Idris. Setelah menuntut ilmu (mondok) dengan Kyai Ahmadi
Banjarnegara dari tahun 1962 — 1965 kemudian pindah ke Pondok
Pesantren Minhajut Thullab Sumber Beras Banyuwangi Jawa Timur yaitu
dari tahun 1966 — 1974. Di tahun 1974 beliau mukim (pulang) ke
Lawigede. Berangkat dari sebuah mushola kecil warisan ayahnya, beliau
disamping ingin mengembangkan ilmu yang dimilikinya dan melihat
khususnya masyarakat Lawigede membutuhkan ajaran agama Islam, juga

berkat motivasi Ibunya, beliau merasa berkewajiban untuk membina dan

¥Dokumentasi Tentang Sejarah Berdirinya Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.40-09.00.
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membimbing kepada masyarakat khususnya warga Lawigede dengan
ajaran-ajaran Islam.”

Melalui mushola kecil itulah, beliau mulai mengajarkan ajaran-
ajaran agama Islam khususnya pada tingkat anak-anak. Disamping itu
beliau juga melakukan pembinaan keagamaan ke desa tetangganya, yaitu
Desa Cipawon, Karanggedang, Penaruban dan Tidu. Beliau juga aktif
dalam organisasi kemasyarakatan khususnya Nahdhatul Ulama. Dari
keikhlasan dan ketulusan mengajarkan ajaran-ajaran Islam inilah,
namannya mulai terkenal, akhirnya santri dari luar desa langsung
berdatangan. Mula-mula sebagian santri bertempat tinggal di rumah Kyai
dan sebagian lagi di mushola kecil yang digunakan sebagai tempat
mengaji. Pesatnya santri yang berdatangan dari luar desa dan luar kota
untuk mengaji dan juga santri desa (kalong) khususnya anak-anak yang
semakin meningkat, maka mushola itu tidak bisa menampungnya. Berkat
kordinasi dari K.H. Muhammad Anwar Idris dengan warga sekitar dusun
Lawigede, maka sebagian santri melangsungkan kegiatan pembelajaran di
beberapa rumah warga dan sebagian lain tetap berada di mushola.

Sistem pendidikan di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah
semula hanya bersifat tradisional (hanya sebatas ilmu-ilmu agama yang
dipelajari dengan metode sorogan dan bandongan). Seiring berjalannya
waktu berkembang dengan memasukan ilmu umum kedalam sistem
pendidikan di Pondok Pesantren ini yaitu berdirinya MTs (Madrasah
Tsananwiah) dan MA (Madrasah Aliyah).

Pada awal berdirinya yaitu tahun 1990 — 1994, kemajuan yang
terjadi yaitu dibangunnya satu unit madrasah diniyah yang terdiri dari
enam kelas yaitu pada tahun 1992, dan ini digunakan sebagai tempat

pembelajaran semua santri baik santri mukim (tinggal di pondok) maupun

%Dokumentasi Tentang Sejarah Berdirinya Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.40-09.00.
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santri kalong (santri desa). Dan untuk menampung para santri khususnya
santri putri yang semakin banyak maka pada tahun 1993 dibangun dua
unit asrama putri yang tediri dari 12 kamar. Sistem pendidikan pada fase
ini disamping menggunakan metode sorogan dan bandongan juga
menggunakan sistem klasikal yaitu dengan sistem pengajaran madrasah
yang dibagi menjadi 3 tingkatan kelas yakni awaliyah (tingkat awal),
wustha (tingkat tengah), dan ulya (tingkat atas).”!

Melihat anak-anak usia sekolah lanjutan pertama baik dari
masyarakat sekitar maupun dari santri serta perlunya pembekalan
pengetahuan umum bagi santrinya, beliau mulai merintis didirikannya
Madrasah Tsanawiyah, tepatnya pada tahun 1994 dengan SK Nomor
WK/5.C/PP.003.1/3420/1994. Pada tahun 1997 MTs Minhajut Tholabah
untuk pertama kalinya meluluskan 31 siswa dan untuk menampung
lulusan tamatan MTs ini mulailah dirintis dibukanya MA (Madrasah
Aliyah) Minhajut Tholabah. Pada tahun 1997 mulailah dibuka MA
Minhajut Tholabah dengan angkatan pertama berjumlah 32 peserta didik.
Pertimbangan yang mendasari dibukanya MA Minhajut Tholabah adalah
untuk menampung lulusan MTs atau SMP yang tidak mampu
melanjutkan sekolah ke luar daerah karena keterbatasan ekonomi dari
orang tua mereka. Oleh karena itu keberadaan ini madrasah ini sangat
didukung oleh para orang tua santri dan juga masyarakat.

Pendidikan nonformal yang ada di Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah adalah Madrasah diniyah dan 7ahfizul Qur’an, namun seiring
kemajuan zaman dan teknologi kini, Madrasah Diniyah atau disebut
madin masuk kedalam pendidikan formal di Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah, namun juga tidak menghilangkan madrasah diniyah
yang dilaksanakan di pondok pesatren. Fasilitas di Pondok Pesantren

Minhajut Tholabah yang terutama adalah masjid sebagai kebudayaan

*Dokumentasi Tentang Sejarah Berdirinya Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.40-09.00.
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pesantren, kemudian ada asrama untuk santri putra dan putri,
perpustakaan, laboratorium komputer, ruang tamu, laboratorium bahasa,
gudang, kopontren, klinik kesehatan dan lapangan untuk kegiatan para
santri di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah.”

Pondok Pesantren Minhajut Tholabah memiliki banyak
ekstrakurikuler diantaranya, kaligrafi, olahraga, diskusi, penelitian ilmiah,
muhadhoroh atau pelatihan pidato atau public speaking dalam Bahasa
Inggris, Palang Merah Remaja (PMR), Polisi Kemanan Sekolah (PKS),
pelatihan bahasa asing, pengembangan jurnalistik dan publikasi,
drumband dan pengembangan keterampilan wirasuaha untuk menggali
potensi santri dan mengembangkannya dalam bidang enterprencurship
(kewirausahaan). Kemudian di bidang keorganisasian terdapat terdapat
Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM), ada juga organisasi pelajar
Nahdhatul Ulama yaitu lkatan Pelajar Nahdhatul Ulama (IPNU) dan
Ikatan Pelajar Putri Nahdhatul Ulama (IPPNU).”

4. Visi dan Misi
a. Visi
Adapun visi dari Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah adalah: Berakar Tradisi, Selektif
Modernitas, Berakhlakul Karimah.
b. Misi
Adapun Misi dari Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah adalah:

1) Misi Pendidikan
Menjadikan lembaga-lembaga pendidikan dan dakwah di lingkungan

Yayasan Pendidikan Islam Minhajut Tholabah sebagai lembaga yang

%2Dokumentasi Tentang Sejarah Berdirinya Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.40-09.00.

% Dokumentasi Tentang Sejarah Berdirinya Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 08.40-09.00.
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melahirkan generasi bangsa dan umat islam beragidah kuat, bijak,
berakhlak mulia, nasionalis, profesional dan berwawasan islam
dalam disiplin-disiplin ilmu yang seluas-luasnya
2) Misi Usaha
Menjadikan lembaga usaha perekonomian yang bernilai dakwah
dalam Lingkungan YPI Minhajut Tholabah sebagai unit bisnis
terkemuka yang dikelola berdasarkan prisnsip syariah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya dan umat islam
pada khususnya secra efektif , efisien, halal dan menguntungkan
kedua belah pihak
3) Misi Kesehatan
Menjadikan lembaga kesehatan yang unggul dan terdepan dalam
penyelenggaraan kesehatan dan pendidikan untuk menghasilkan
pelayanan kesehatan masyarakat dan lulusan dokter yang bermoral,
berwawasan dan berkemampuan IPTEK dan IMTAQ, memiliki
semangat social dan kemandirian dalam pengembangnan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembangunan nasional
dan daerah
¢. Tujuan
Adapun Tujuan dari Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah adalah:
1) Tujuan Pendidikan dan Dakwah
a) Melahirkan lulusan yang beragidah ahlussunah waljamaah an
nahdliyah dan berakhlak pesantren
b) Melahirkan lulusan yang terbekali oleh alat baca berupa logika,
bahasa dan research
¢) Melahirkan lulusan yang memiliki mental pemimpin dan spiritual
ruhani yang kuat
d) Melahirkan lulusan yang memiliki kapasitas dan kulaitas yang
relevan dengan tuntutan pasar kerja
e) Menjadikan civitas akademika menjadi insan pengembang ilmu

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya islam yang
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berbasiskan iman dan tagwa serta mengharapkan ridho Alloh
SWT

f) Memperjuangkan kepentingnan dan keutuhan Islam, bangsa dan
Negara dalam menghadapi tansisi nilai budaya dan tradisi akibat
dari globalisasi dan imperialism

g) Menjadikan lembaga-lembaga pendidikan di bawah naungan
yayasan dalam menyelenggarakan pendidikan mengedepankan
musyawarah dan sikap profesionalisme dan dalam mengelola
keungan secara transparan dan akuntabel

2) Tujuan Usaha

a) Menciptakan pola pengelolaan unit bisnis yang ada secara efektif,
efisien, produktif, mampu memberi profit dan basis syariah

b) Menciptakan system administrasi dan pencatatan kegiatan usaha
bisnis yang memenuhi prinsip akuntabilitas, penuh rasa amanah,
berkehormatan, berkebijakan dan islami

c) Menciptakan jaringan system informasi bisnis yang terpadu
diantara unit-unit organisasi dilingkungan yayasan dan jaringan
bisnis yang ada dan relevan

d) Menciptakan SDM pengelola usaha bisnis yang professional dan
berakhlakulgarimah dalam mengemban amanah yang dipercaya

3) Tujuan Kesehatan

a) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan dakwah yang
mendukung pembangunan nasional dan daerah

b) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
kesehatan yang selaras dengan falsafah pendidikan yayasan

¢) Membina kehidupan yang sehat, serta mengembangkan dan
melestarikan temuan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora

dengan mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya yang ada®

* Dokumentasi Tentang visi, misi dan tujuan Yayasan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 09.00-09.20.
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5. Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Pondok

Pesantren Minhajut Tholabah
Dewan masyayikh :
1) Kyai M. Chotib
2) Kyai Nasihun
Dewan Pengasuh :
1) Kyai Ma’ruf Salim dan Nyai Dewi Fatimah
2) Kyai Aniq Assaeri Al Khafidz dan Nyai Siti Nurrokhmah
3) K.H. Basyir Fadlulloh dan Nyai Siti Masruroh
4) Kyai Khusni Mubarok dan Nyai Umi ‘Atiatul Faiqoh
5) Kyai Nashirul Anam dan Nyai Ruwiyati
6) Ning Zulfa Alifatul Hasna
Dewan Pembina :
1) Kyai M. Chotib
2) Kyai Ma’ruf Salim
3) H. Anshori Rasno

Dewan Pengurus :

Ketua Umum : KH. Basyir Fadlulloh, M.Pd.I.
Ketua Bidang Pendidikan : Taufik, S.Pd.I.

Ketua Bidang Pendidikan- : Kyai Husni Mubarok

Diniyah dan Pesantren

Ketua Bidang Dakwah dan : Kyai Aniq Assaeri Al Khafidz
Sosial

Ketua Bidang Sarpras : Pardi Syamsul Hadi

Sekretaris Umum : Waryadi, S.Pt. M.Si.

Bendahara Umum : Muhamad Mahrus

Dewan Pengawas : Achmad Sahuri Nasor, Romlah,

S.H., Ali Umar, S.Pd.I.
Kepala TU YPI : Imam Nofianto, S.Pd.



Kepala Unit Keuangan
Pejabat Struktural

Kepala Majlisn Taklim
Kepala MTs

Ka. TU MTs

Bendahara MTs

Kepala MA

Ka. TU MA

Bendahara MA

Kepala MADIN

Kepala TU Madin
Bendahara

Kepala TPQ

Kepala Tahfidzul Qur’an Pa
Kepala Tahfidzul Qur’an Pi
Kepala Unit Kesehatan
Lurah Pondok Putra

Lurah Pondok Putri
Tangan Pengasuh Putra

1) Ulinnuha

2) Sardi

3) Sururi

4) Sutrisno

5) Saeful Dwi Antoro

6) Syarif Nur Khafidz

7) Adnan Baetullah Yusuf
8) Zein Fuad Amarullah
Tangan Pengasuh Putri

1) Wakhidatul Munawaroh
2) Wachutoh

: Yuli Lestari, S.E.

: Supriyono, S.Pd.I.
: Taufik, S.Pd.L.
: Didin Riansyah
: Riska Fajriyah
: Khamidin, S.Ag.
: Novi Anggraeni, S.Pd.
: Oktin Nur Hidayah, S.Pd.
: Imam Mustafid, S.Pd.
: M. Zaenurr Rifqi S.Th.L.
: Fatikhatul Fauziah, S.HI.
: Nyai Siti Nurrokhmah
: Kyai Aniq Assaeri Al Hafidz
: Nyai Umi ‘Atiatul Faiqoh
: Nyai Masruroh, S.S.
: Ust. Abdul Fatah
: Ustz. Masyirotul Kamila
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3) Indri Khisni

4) Awalia Fitriani

5) Umi Alfiatun

6) Fitri Khasanah

7) Suswati

8) Shifa Nihayatul Muna
Keamanan Putra

1) Anggi Bagus Ramadhan
2) Rofiuddin

3) Yahya Auliya

4) M. Fatkhuriski
Keamanan Putri

1) Siti Mutoharoh

2) Putri Kinasih

3) Salsarasifa

4) Esti Fitriani Musyarofah
5) Aisyah Afifah

6) Asmahnul Khusna

7) Siti Dewi Lestari

8) Nadhifatun

Kegiatan Putra

1) Alman Misfu Abdillah
2) Hendri Zulhan

3) Ryan Aji Saputra

4) Roihanul Jannah
Kegiatan Putri

1) Intan Dina Aulifia

2) Agqilatuzzakiyah

3) Mukhlisoh

4) Nela Faizaturokhmah
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5) Ni’mah Imroatun

6) Isna Sofiatuzzahro

7) Lutfia Silmi Kaffah
Kebersihan Putra

1) Alan Rhamadan

2) M. Khoirul Anam

3) Yusuf Arrohman

4) Kholil Ali Munkhasir
Kebersihan Putri

1) Umi Nadhiroh

2) Alika Kurnia

3) Riska Nugiarti

4) Fatihatunnisa

5) Rina Isnayati Munfarida
6) Nita Dwi Miranti
Kesehatan Putri

1) Fajrihani Musyarofah
2) Aini Nur Isti’anah

3) Umu Nurul Azizah

4) Zulfia Arifa

5) Sinta Zahrotun Nasihah
6) Qotrunnada Salsabila’

b. Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah

Pembina : Kyai M. Khotib

Pengasuh : Kyai Ma’ruf Salim
Penanggung Jawab : K.H. Basyir Fadlulloh, M.Pd.1.
Kepala Madin : Kyai Imam Mustafid, S.Pd.
Sekertaris : Ust. Zaenurrohman, S.Th.I.

% Dokumentasi Tentang Struktur Organisasi Yayaan Pendidikan Islam Minhajut
Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari Senin tanggal 27
Mei 2019 pukul 09.15-09.25.



Bendahara : Ustz. Fatikhatul Faoziah, S.Th.I.
Waka Kurikulum : Ust. Lukman Hasyim
Waka Kesantrian : Ust. Sardi

Dewan Asatidz
1) Kyai M Khotib
2) Kyai Nasihun
3) Kyai Imam Mustafid, S.Pd.
4) Kyai Ma’ruf Salim
5) Kyai Aniq Al Khafidz
6) K.H. Basyir Fadlulloh, M.Pd.I.
7) Kyai Khusni Mubarok
8) Kyai Nashirul Anam
9) Ust. Muslikhin
10) Ust. Abdurrohman
11) Ust. Lugman Hakim
12) Ust. Sardi
13) Ust. Nasum
14) Ust. Zaenurrohman, S.Th.I.
15) Ust. Afandi
16) Ust. Supriono
17) Ust. Agus Sulaiman
18) Ust. Didin Riyansyah
19) Ust. M. Sholeh
20) Ust. M. Zaeni
21) Ust. Abdul Rohman
22) Ust. Taufik
23) Nyai Dewi Fatimah
24) Nyai Siti Nurrokhmah
25) Nyai Masruroh
26) Nyai Ummi ‘Atiatul Faiqoh
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27) Ustz. Fatikhatul Faoziah, S.Th.I.
28) Ustz. Naswiati
29) Ustz. Neli”
6. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik/ Santri
a. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru merupakan unsur penting dalam pendidikan, tidak
sebatas pada mengajar tetapi juga mendidik, membimbing, memberi
motivasi serta memberikan suri tauladan yang baik bagi anak didiknya.
Dalam hal ini di madrasah diniyah kita biasa menyebut guru dengan
sebutan ustadz atau ustadzah. Seperti halnya guru, ustadz atau
ustadzah juga memiliki peranan penting dalam pencapaian sebagian
harapan dan kemajuan anak didik mereka melalui proses kegiatan
belajar mengajar di madrasah diniyah.

Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Mihajut Tholabah
terdapat 28 ustadz dan ustadzah yang mengajar kitab di madrasah
diniyah baik madrasah diniyah yang menyatu dengan MA dan MTs
maupun madrasah diniyah yang khusus di pondok pesantren minhajut
tholabah. Pembelajara di Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) tidak bisa lepas dari Madrasah Diniyah dan
pembelajaran pondok pesantren karena sejak program madrasah
diniyah dimasukkan ke dalam program madrasah aliyah dan madrasah
tsanawiyah semuanya menjadi satu kesatuan dibawah Yayasan
Pendidikan Islam Pondok Pesantren Minhajut Tholabah.

Ustadz dan ustadzah memiliki jadwal mengajar masing-
masing sesuai kemampuan penguasaan materi kitab yang dikaji di
madrasah diniyah. Beberapa Ustadz dan Ustadzah hanya mengajar di
Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, khusus di pondok pesantren

dan ada pula yang mengampu di keduanya maupun ketiganya. Disini

**Dokumentasi Tentang Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari Senin tanggal 27 Mei 2019
pukul 09.25-09.40.
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para Ibu Nyai atau istri dari Pak Kyai biasanya hanya mengajar khusus
di pondok pesantren sedangkan yang lainnya bisa mengampu pelajaran
baik di Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah maupun khusus di
pondok pesantren.”’

b. Keadaan Peserta Didik / Santri

Siswa merupakan komponen atau unsur dalam pendidikan
yang kemudian diproses menjadi manusia yang berkualitas. Dalam
lingkungan pondok pesantren siswa atau peserta didik di sebut dengan
santri atau orang yang menuntut ilmu (mengaji) di pondok pesantren.
Di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah terdapat dua macam santri,
yaitu santri yang mukim dalam artian tinggal di asrama pondok
pesantren dan santri non mukim (kalong) yaitu santri yang hanya ikut
mengaji di pondok pesantren ataupun santri yang hanya bersekolah di
MA Minhajut Tholabah dan MTs Minhajut Tholabah.

Secara keseluruhan terdapat 900 santri baik mukim maupun
non mukim yang terdiri dari peserta didik Madrasah Aliyah dan
Madrasah Tsanawiyah. Jumlah keseluruhan peserta didik yang berada
di jenjang Madrasah Aliyah terdapat 400 peserta didik dan untuk
peserta didik yang berada di jenjang Madrasah Tsanawiyah terdapat
500 peserta didik. Santri atau peserta didik yang mukim atau
bertempat tinggal di asrama pondok pesantren secara keseluruhan
berjumlah 720 santri yang terdiri dari peserta didik Madrasah aliyah
dan Madrasah Tsanawiyah. Dalam kegiatan pembelajaran santri-santri
dibagi perkelas sesuai tingkatan kelas di Madrasah Aliyah dan
Madrasah Tsanawiyah. Untuk jenjang MA terdapat 12 kelas yang

*” Dokumentasi Tentang Keadaan Guru dan Karyawan di Yayaan Pendidikan Islam dan
Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
pada hari Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 09.40-10.00.
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berisi santri putra dan putri. Sedangkan untuk jenjang MTs terdapat 17
kelas yang berisi santri putra dan putri.”®
7. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan adalah segala sesuatu yang
digunakan sebagai alat yang menunjang terselenggaranya proses
pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Sebuah lembaga pendidikan
tidak hanya diharuskan menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar saja,
tapi juga perlu adanya sarana dan prasarana yang mendukung proses
kegiatan belajar mengajar.

Sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah cukup lengkap karena pondok pesantren Minhajut
Tholabah adalah pondok pesantren terbesar dan terbaik di Kabupaten
Purbalingga. Diantara sarana prasana yang tersedia di pondok pesantren
Minhajut Tholabah yaitu, asrama untuk santri putra dan putri, kamar
mandi, tempat wudlu, aula untuk mengaji, masjid, ruang tamu untuk
tempat bertemu ketika disambangi orang tua. Di Madrasah Aliyah sendiri
terdapat kelas yang tentunya digunakan sebagai tempat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, terdapat kamar mandi untuk guru dan peserta
didik, laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, Lapangan sebagai
tempat upacara dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan olahraga,
untuk masjid menyatu dengan masjid Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah. Sarana dan Prasarana yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah
hampir sama dengan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah,
bedanya di Madrasah Tsanawiyah tidak mempunyai Laboratorium IPA

tapi mempunyai laboratorium bahasa.”

*® Dokumentasi Tentang Keadaan Peserta Didik/ Santri Yayaan Pendidikan Islam dan
Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
pada hari Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 10.00-10.15.

% Dokumentasi Tentang Sarana danrasaran di Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 10.15-10.30.
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8. Kegiatan Ekstrakurikuler

Pondok Pesantren Minhajut Tholabah merupakan yayasan
pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat lembaga pendidikan formal
dan nonformal yakni Madrasah Diniyah yang di dalamnya memiliki
kegiatan diluar jam pelajaran yaitu ekstrakurikuler. Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah memiliki beberapa ekstrakulikuler yang diikuti oleh
santri baik putra maupun putri dari jenjang pendidikan MTs hingga MA.
Ekstrakurikuler yang ada Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
diantaranya: kaligrafi, muhadoroh (ceramah), pelatihan bahasa asing,

hadroh, tahfiz, d11.""

B. Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Muhafazah

Kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah

Penelitian yang peneliti laksanakan mengenai pembentukan
karakter tanggung jawab dalam pembiasaan mukhafadhah kitab di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah
Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, seperti yang telah
dijelaskan pada bab III bahwa penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis
penelitian kualitatif atau lapangan (field research), dimana dalam
penyajiannya berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
akan menggambarkan bagaimana pembentukan karakter tanggung jawab
dalam pembiasaan mukhafadhah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga. Berikut data yang disajikan peneliti:

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Imam
Mustafid, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah,
Pembiasaan mukhafadhah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah

% Dokumentasi Tentang Ekstrakurikuler di Yayaan Pendidikan Islam dan Madrasah

Diniyah Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada hari
Senin tanggal 27 Mei 2019 pukul 10.30-10.45.
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Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga sudah berlangsung sejak beroperasinya Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah yakni sekitar tahun 1991 an. Pembiasaan
muhafazah kitab merupakan sebuah tradisi khas pondok pesantren
tradisional yang biasanya santri-santri atau kalangan pondok pesantren
menyebutnya dengan kegiatan nazoman atau lalaran. Kegiatan muhatazah
kitab seperti yang sudah kita ketahui pada bab sebelumnya yaitu sebuah
kegiatan menghafalkan syair atau nadham yang ada pada kitab-kitab tertentu
yang sudah ditentukan oleh dewan asatidz untuk dihafalkan oleh santri-
santri.

Pembiasaan muhatazah kitab ini berjalan terus menerus sebagai
sebuah kegiatan paten dan terjadwal yang dilakukan oleh santri-santri baik
santri putra maupun santri putri. Kegiatan muhafazah kitab dilaksanakan
setiap malam selasa setelah melaksanakan sholat maghrib berjamaah di
Masjid Al-Ikhlas Minhajut Tholabah. Santri-santri baik putra maupun putri
akan berkumpul sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing, untuk putri
biasanya bertempat di aula asrama putri dan teras-teras kamar tidur mereka.
Sedangkan untuk santri putra biasanya melaksanakan kegiatan ini di serambi
masjid dan di dalam masjid Al-Ikhlas Minhajut Tholabah. Sembari
menunggu waktu sholat Isya berjamaah santri-santri melaksanakan
muhatazah nazom kitab bersama-sama sesuai kelas mereka. Selain diadakan
pada malam selasa setelah sholat maghrib berjamaah kegiatan muhafazah
nazam kitab juga dilaksanakan pada malam sabtu tepatnya pukul 20.00
sampai pukul 21.30 dan diadakan setiap sebelum kegiatan madrasah diniyah
dilaksanakan.'"'

Kitab-kitab yang digunakan untuk kegiatan ini adalah kitab-kitab
yang didalamnya berisi nazam atau bait-bait syair dalam Bahasa Arab

maupun bahasa Jawa. Nazom-nazam ini akan dihafalkan oleh santri-santri
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Wawancara dengan Bapak Imam Mustafid S.Pd. Selaku Kepala Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga, Pada hari Selasa tanggal 28 Mei 2019 pukul 09.00-09.45.
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sesuai jenjang tingkatan madrasah diniyah (marhalah/kelas) yang sedang
dijalani. Untuk jenjang madrasah diniyah MTs kelas atau marhalah ula 1dan
2 kitab yang dinadhomkan adalah kitab Jurumiyah untuk pelajaran Nahwu,
‘Agidatul Awwam untuk pelajaran Akidah, kitab A/ala Tanalul ‘ilma untuk
pelajaran Akhlak dan kitab Aidayatussibyan untuk pelajaran tajwid (Al
Qur’an) sebagai pembantu kitab Hidayatul Mustafid karena kitab Hidayatul
Mustafid bukanlah kitab yang berisi nadhom . Untuk kelas (marhalah ula) 3
kitab yang di nadhomkan sama dengan yang dinadhomkan oleh santri
marhalah ula 1 dan 2 kecuali untuk pelajaran nahwu, marhalah ula 3
menggunakan kitab ‘/mriti untuk muhafadhah nazam kitab. Kitab yang
digunakan untuk muhatazah nazam kitab marhalah ula jenjang Madrasah
Aliyah adalah kitab Jurmiyah untuk marhalah ula 1 dan 2 dan kitab ‘ /mriti
untuk marhalah ula 3. Kemudian kitab Hidayatussibyan untuk membantu
kitab Hidayatul Mustafid untuk pelajaran Al Qur’an, kitab ‘ Agidatul Awam
untuk pelajaran Akidah, Kitab Alala Tanalul ‘ilma untuk Pelajaran Akhlak.
Sedangkan untuk marhalah wusta 1, 2 dan 3 hanya menggunakan kitab
nazom Alfiyah, karena pada tingkatan ini santri-santri telah lulus dari
marhalah tla 1,2 dan 3.'"

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Imam
Mustafid, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga tujuan
diberlakukannya kegiatan pembiasaan muhafazah kitab pada santri-santri
selain sudah merupakan kebiasaan atau tradisi yang telah dilaksanakan sejak
beroperasinya Pondok Pesantren Minhajut Tholabah, juga agar membentuk
karakter pada santri-santri di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah seperti
karakter religius, disiplin waktu, bersahabat dan komunikatif, dan karakter
tanggung jawab. Tujuan pendidikan dan pembentukan karakter pada santri

tentu saja memiliki tujuan sesuai visi misi dan tujuan Pondok Pesantren
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Dokumentasi Tentang Kitab yang Dikaji di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
pada hari Selasa 28 Mei 2019 pukul 09.45-10.00.
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Minhajut Tholabah yaitu Berakar Tradisi Selektif Modernitas dan
Berakhlakul Karimah. Dalam hal ini peneliti mengambil pembentukan nilai
karakter tanggung jawab sebagai rumusan masalah dalam penelitian. Dalam
kegiatan ini sebagai santri harus melaksanakan kewajiban mereka sebagai
seseorang yang menuntut ilmu, patuh terhadap peraturan yang telah
diberlakukan di pondok pesantren dan tentunya melatih tanggung jawab
santri terhadap, diri sendiri dan masyarakat dilingkungannya dalam
kehidupan sehari-hari dan ketika telah hidup bermasyarakat.'®

Kitab-kitab yang dikaji di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah adalah kitab yang membahas tentang
Ilmu kaidah Bahasa Arab (ilmu alat) seperti kitab Jurumiyah, ‘Imrity dan
Alfiyah, kitab yang berisi tentang materi Akidah Islam seperti kitab
Agqidatul Awwam, kitab yang membahas tentang hukum tajwid atau hukum
bacaan dalam membaca Al Qur’an seperti kitab Hidayatul Mustafid dan
kitab Hidayatussibyan, kitab yang membahas tentang hadits seperti kitab
Lubabul Hadits, kemudian kitab yang membahas tentang ilmu fikih seperti
kitab Safinatunnajah, kitab yang membahas tentang akhlak seperti kitab
Ta’lim Muta’alim dan kitab nadhom A/ala Tanalul ‘Ilma, dan terakhir kitab
yang berisi sejarah islam yaitu kitab Khulasoh Nurul Yagin. Berikut ini
merupakan Tabel yang berisi daftar mata pelajaran dan kitab untuk kelas

(Marhalah) awal (ula) Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah.
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Daftar Mata Pelajaran dan Kitab Marhalah Ula Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah (MTs)

No | Mapel Marhalah Kitab Pengampu
Ulal Jurumiyah Abdul Fatah
1. | Nahwu Ula2 Jurumiyah Naswiati
Ula3 ‘Imrity Naswiati
Ulal Matan Kailani Lukman Hasyim
2. | Sorof Ula?2 Matan Kailani Abdul Fatah
Ula3 Matan Kailani Lukman Hasyim
Ula 1 Hidayatul Sardi
Moustafid
3. | Al Qur’an Ula?2 Hidayatul Sardi
Mustafid
Ula3 Hidayatul Sardi
Moustafid
Ulal Lubabul Hadits Agus Sulaiman
4. | Hadits Ula?2 Lubabul Hadits Agus Sulaiman
Ula3 Lubabul Hadits Agus Sulaiman
Ula 1 ‘Agidatul Awwam | Abdul Rohman
5. | Agidah Ula?2 Tijan Duror Didin
Ula3 Tijan Duror Riyansyah
Didin
Riyansyah
Ulal Alala Tanalul ‘lima | Abdul Rohman
6. | Akhlak Ula?2 Ta’lim Muta’alim | M. Zaeni
Ula3 Ta’lim Muta’alim | M. Zaeni
Ula 1 Khulasah Nurul | Supriono
7. | Tarikh Yaqin
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Ula?2 Khulasah ~ Nurul | Supriono
Yaqin
Ula3 Khulasah ~ Nurul | Supriono
Yaqin
Ulal Safinatunnajah M. Ulin Nuha
8. | Figih Ula?2 Safinatunnajah M. Sholeh
Ula3 Safinatunnajah Taufik
Tabel 11
Daftar Mapel dan Kitab Marhalah Ula Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah ( MA )
No | Mapel Marhalah Kitab Pengampu
Ula 1 Jurumiyah Muslikhin
1. | Nahwu Ula2 Jurumiyah Muslikhin
Ula3 ‘Imrity Muslikhin
Ulal Matan Kailani Neli
2. | Sorof Ula?2 Matan Kailani Neli
Ula3 Matan Kailani Neli
Ula 1 Hidayatul Nasum
Mustafid
3. | Al Qurian Ula?2 Hidayatul Nasum
Mustafid
Ula3 Hidayatul Nasum
Mustafid
Ulal Lubabul Hadits Urip
4. | Hadits Ula?2 Lubabul Hadits Urip
Ula3 Lubabul Hadits Urip
Ula 1 ‘Agidatul Awwam | Imam Mustafid
5. | Aqidah Ula2 Tijan Duror Imam Mustafid
Ula3 Tijan Duror Imam Mustafid
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Ula 1 Alala Tanalul ‘IIma | Kyai Nasihun
6. | Akhlak Ula2 Ta’lim Muta’alim | Kyai Nasihun
Ula3 Ta’lim Muta’alim | Kyai Nasihun
Ula 1 Khulasah Nurul | Fatikhatul
Yaqin Faoziah
7. | Tarikh Ula?2 Khulasah Nurul | Fatikhatul
Yaqin Faoziah
Ula3 Khulasah ~ Nurul | Fatikhatul
Yaqin Faoziah
Ula 1 Safinatunnajah Nashirul Anam
8. | Figih Afandi
Ula?2 Safinatunnajah Nashirul Anam
Afandi
Ula3 Safinatunnajah Nashirul Anam
Afandi
Tabel 111
Daftar Mapel dan Kitab Marhalah Wustho Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah (MA)
No | Mapel Marhalah Kitab Pengampu
Wausta 1 Alfiyah Kyai Basyir
1. | Nahwu Wusta 2 Alfiyah Kyai Basyir
Wusta 3 Alfiyah Kyai Basyir
Wusta 1 Alfiyah Zaenurrohman
2. | Sorof Wusta 2 Alfiyah Zaenurrohman
Wausta 3 Alfiyah Zaenurrohman
Wusta 1 Tibyan Nasum
3. | Al Qur’an Wusta?2 Tibyan Nasum
Wusta 3 Tibyan Nasum
Wusta 1 Bulugul Maram Urip
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4. | Hadits Wusta 2 Bulugul Maram Urip
Wusta 3 Bulugul Maram Urip
Wusta 1 Kifayatul ‘awam Imam Mustafid
5. | Aqidah Wusta?2 Kitayatul ‘awam Imam Mustafid
Wusta 3 Kitayatul ‘awam Imam Mustafid
Wausta 1 Adabul ‘alim wa | Kyai Nasihun
Muta’alim
6. | Akhlak Wusta? Adabul ‘alim wa | Kyai Nasihun
muta’alim
Wausta 3 Adabul ‘alim wa | Kyai Nasihun
muta’alim
Wusta 1 Khulasah Nurul | Fatikhatul
Yaqin Faoziah
7. | Tarikh Wusta?2 Khulasah ~ Nurul | Fatikhatul
Yaqgin Faoziah
Wusta3 Khulasah Nurul | Fatikhatul
Yaqin Faoziah
Wausta 1 Tagrib Nashirul Anam
Afandi
8. | Figih Wusta 2 Taqgrib Nashirul Anam
Afandi
Wusta 3 Taqgrib Nashirul Anam
Afandi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah

yaitu Kyai Imam Mustafid, S.Pd., Kegiatan belajar mengajar Madrasah

Diniyah Minhajut Tholabah sejak tahun 2017 telah menjadi satu dengan

kegiatan belajar mengajar Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, jadi
kerap disebut madin MTs dan Madin MA. Dahulu sebelum tahun 2017
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kegiatan belajar mengajar madrasah diniyah dilaksanakan pada siang hari
yaitu pukul 14.00 WIB sampai pukul 15.30 WIB setiap hari kecuali hari
jum’at karena hari jum’at siang digunakan untuk ekstrakurikuler di
Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah. Kemudian pada tahun 2017
karena sebab tertentu kegiatan belajar di Madrasah Diniyah di satukan
dengan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah dan Madrasah
Tsanawiyah. Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah dan Madrasah
Diniyah dimulai seperti sebagaimana kegiatan belajar mengajar di sekolah
sekolah lain, yaitu di mulai pada pukul 07.00 WIB dan selesai pada pukul
1430 WIB untuk Madrasah Tsanawiyah dan pukul 15.00 WIB untuk
Madrasah Aliyah, dan sudah termasuk kegiatan belajar mengajar madrasah
diniyah di dalamnya. Jadwal pelajaran umum di madrasah bercampur
menjadi satu dengan jadwal madrasah diniyah. Karena menjadi satu dengan
jadwal pelajaran umum di madrasah aliyah dan madrasah tsanawiyah jadi
pembelajaran madrasah diniyah menyesuaikan jadwal yang ada di madrasah
aliyah dan madrasah tsanawiyah, bisa diletakkan di jam-jam awal, tengah
maupun akhir jam pelajaran.'®
Kegiatan pembiasaan muhafazah kitab di madrasah diniyah yang
menjadi satu dengan madrasah aliyah dan madrasah tsanawiyah dimulai
sesuai jam pelajaran madrasah diniyah yang ada. Diantara bentuk perilaku
dalam pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah adalah:
1. Pra Madrasah Diniyah
a. Piket membersihkan kelas sebelum pelajaran dimulai. Disini peserta
didik dan santri memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan
tugas piket mereka secara bergantian sesuai jadwal piket yang telah
dibuat. Sebelum pelajaran dimulai beberapa santri akan menyapu,

merapikan meja dan kursi serta membersihkan ruang kelas agar

104

Wawancara dengan Bapak Imam Mustafid S.Pd. Selaku Kepala Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga, Pada hari Selasa tanggal 28 Mei 2019 pukul 09.00-09.45.
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nyaman digunakan. Selain nyaman kelas atau tempat belajar yang
bersih dapat menjadikan kelas menjadi kondusif untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Guru atau ustadz yang mengampu pelajaran
juga selalu mengingatkan apabila kelas masih kotor dan belum siap
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.

b. Membaca do’a sebelum belajar bersama-sama sebelum kegiatan
pelajaran dimulai, ketua kelas bertanggung jawab untuk memimpin
do’a bersama sebelum memulai pelajaran. Bersama-sama santri atau
peserta didik membaca do’a sebelum belajar dan dilanjutkan dengan
membaca asmaul khusna.

c. Mengingatkan guru atau ustadz/ah yang mengampu pelajaran pada saat
itu. Disini adalah tanggung jawab masing-masing ketua kelas atau
sekertaris untuk memanggil atau mengingatkan guru atau ustadz/ah
pengampu mata pelajaran apabila dalam waktu lebih dari 15 menit
guru atau ustadz/ah tidak hadir ke kelas.'”

2. Pelaksanaan Muhafazah kitab di Madrasah Diniyah

a. Melaksanakan mukhatadhah kitab bersama-sama sambil menunggu
guru atau ustadz/ah yang mengampu pelajaran. Masing-masing kelas
akan melaksanakan mukhafadhah nadham kitab sesuai jadwal pelajaran
mereka pelaksanaan muhafazah  kitab menjadi tanggung jawab
masing-masing santri untuk menghafalkan nazam kitab guna
mempermudah pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang ada
di kitab yang akan mereka pelajari.

b. Setelah guru atau ustadz/ah masuk kelas artinya pelajaran segera
dimulai. Santri atau peserta didik akan menyudahi muhafazah kitab
mereka dan siap mengikuti pembelajaran dari guru atau ustadz. Setiap
ustadz/ah memiliki metode yang berbeda dalam mengajar, kebanyakan
guru atau ustadz/ah akan meminta peserta didik atau santri untuk

mengulang hafalan nazam dari kitab yang dipelajari bersama-sama.

1%0Opservasi Pada hari Rabu 29 Mei 2019 Pukul 10.30-10.45.
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c. Setoran nadham kitab yang sudah dihafalkan. Dalam hal ini masing-
masing santri bertanggung jawab untuk menyetorkan hafalan nazam
kitab semampu mereka, dalam hal ini berguna untuk mengetes
kemampuan hafalan mereka. Guru atau ustadz/ah akan mencatat
jumlah nazam yang peserta didik atau santri sudah setorkan. Nantinya
semua peserta didik akan mempertanggung jawabkan hafalan nadham
kitab mereka pada saat tamrinat nisfu sannah dan tamrinat
akhirusannah (UTS dan UAS). Peserta didik atau santri akan
mempertanggung jawabkan hafalan mereka secara keseluruhan kepada
guru atau ustadz/ah pengampu pelajaran.

d. Pembelajaran madrasah diniyah. Ketika semua peserta didik atau santri
selesai melaksanakan setoran hafalan nazam mereka maka
pembelajaran dimulai. Disini merupakan tanggung jawab guru atau
ustadz/ah untuk menyampaikan materi berdasarkan kitab yang di
ampunya. Sedangkan peserta didik mengikuti pembelajaran
berlangsung, tugas peserta didik disini adalah bertanggung jawab atas
dirinya sendiri dan kepada Tuhan yang Mah Esa sebagai seorang
penuntut ilmu untuk belajar, dan menuntut ilmu merupakan kewajiban
setiap manusia beragama Islam sebagaimana tujuan manusia
diciptakan untuk menjadi khalifah fil ard atau pemimpin di muka
bumi.'”® Berikut ini adalah tabel pembentukan karakter tanggung
jawab peserta didik atau santri berdasarkan kitab yang digunakan

dalam pembiasaan muhatazah kitab.

1% Opservasi Pada hari Rabu 29 Mei 2019 Pukul 10.45-11.00.
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Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Santri Berdasarkan Kitab-

kitab yang Digunakan dalam Muhatazah Kitab

Nama Kitab

Pembahasan Kitab

Perilaku Tanggung

Jawab

Jurumiyah

Nahwu (kaidah bahasa
Arab)

Jurumiyah  merupakan
kitab yang mempelajari
kaidah  bahasa  arab
dalam menghafalkannya
santri bertanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas

dari gurunya

Alfiyah

Sorof (kaidah bahasa
Arab)

Alfiyah merupakan kitab
yang mempelajari kaidah
bahasa  arab  dalam
menghafalkannya santri
bertanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas

dari gurunya

‘Imrity

Nahwu (kaidah bahasa
Arab)

Imrity merupakan kitab
yang mempelajari kaidah
dalam

bahasa arab

menghafalkannya santri
bertanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas

dari gurunya

‘Aqidatul

Awam

Akidah Islam

muslim

akidah

Setiap  umat

harus mengerti

Islam dan
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mempertanggung
jawabkannya dengan
beriman dan beribadah

kepada Allah SWT.

Alala  Tanalul

‘lIma

Akhlak

Sebagai makhluk sosial
peserta didik atau santri
harus memiliki akhlak
atau karakter yang baik,
bertanggung jawab untuk
menjaga perilaku mereka
agar tidak mengganggu
orang lain dan sebagai
keutamaan bagi orang

yang menuntut ilmu.

Hidayatussibyan

Tajwid (Al Qur’an)

Mempelajari hukum
tajwid atau cara
membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar
merupakan fardhu
kifayah  bagi  umat
muslim artinya
kewajiban bagi salah
seorang saja dalam arti
apabila salah satu sudah
mempelajari maka
gugurlah kewajiban bagi
orang lain, namun untuk
membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar

setiap orang Islam wajib
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menggunakan ilmu
tajwid. Maka dari itu

santri wajib mempelajari

ilmu tajwid,
mengamalkannya  dan
kelak  mengajarkannya

kepada orang lain.

3. Pasca Pelaksanaan Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah

a.

Mengakhiri pembelajaran. Merupakan tugas guru atau ustadz/ah
setelah menyampaikan materi saat proses pembelajaran juga saat
mengakhiri pembelajaran. Sebelum guru atau ustadz/ah mengakhiri
pembelajaran peserta didik kembali mengulang hafalan nazam kitab
mereka yang baru saja dipelajari bersama-sama. Kemudian guru atau

ustadz/ah meutup kegiatan pembelajaran.

. Membaca do’a setelah belajar. Ketua kelas bertanggung jawab untuk

menyiapkan dan memimpin do’a setelah pembelajaran.

Merapikan kelas kembali, merupakan tanggung jawab bagi petugas
piket untuk membersihkan papan tulis dan kelas seusai kegiatan
pembelajaran agar pelajaran selanjutnya berjalan dengan efektif dan
tetap kondusif.'’

Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan

muhatazah kitab tidak hanya dilakukan di Madrasah Diniyah yang berada di

Madrasah Aliyah maupun Madrasah Tsanawiyah, tetapi juga dilaksanakan

khusus di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah dalam kegiatan muhatazah

kitab yang dilaksanakan pada malam selasa setelah sholat maghrib

berjama’ah dan pada malam sabtu setelah sholat Isya’ berjamaah.

Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan mukhafadhah

70Opservasi Pada hari Rabu 29 Mei 2019 Pukul 11.15-12.00
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kitab khusus di pondok pesantren pada malam selasa setelah sholat maghrib

berjama’ah:

1.

Persiapan  pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab. Sebelum
pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab santri-santri terlebih dahulu
melaksanakan sholat maghrib berjama’ah dan do’a bersama setelah
selesai santri-santri akan kembali ke kamar untuk mengambil kitab

. . . . 108
mereka yang berisikan nazam sesuai tingkatan kelas masing-masing.

. Pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab. Santri-santri akan berkumpul

di aula, serambi masjid, di dalam masjid, bahkan di teras-teras kamar
mereka sesuai kelas masing-masing karena untuk setiap kelas memiliki
perbedaan kitab yang dinazamkan. Kegiatan ini tentu saja sangat
bermanfaat bagi santri untuk melatih melatih berbagai nilai karakter
seperti disiplin dan jujur untuk berangkat kegiatan walaupun tidak ada
absen tertulis, menjaga kebersamaan, hidup bersosial dengan teman-
teman di pondok pesantren, saling toleransi dengan masing-masing kelas,
dan bertanggung jawab untuk menjaga kerukunan dan kedamaian selama
kegiatan berlangsung. Karena kegiatan ini dilaksanakan bersama oleh

seluruh tingkatan kelas madrasah diniyah di pondok pesantren.'”

. Selesai pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab santri-santri akan

kembali ke kamar masing-masing, sebagian akan langsung berwudlu dan
pergi kemasjid sembari menunggu sholat Isya’ berjamaah dilaksanakan.''*

Selain diadakan pada malam selasa setelah sholat maghrib kegiatan

pembiasaan muhatazah kitab juga dilaksanakan setiap malam sabtu setelah

sholat isya’ berjamaah tepatnya pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul
21.30 WIB.

1.

Sebelum pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab. Pukul 20.00 WIB bel
pondok pesantren berbunyi menandakan waktu istirahat setelah sholat

Isya’ selesai dan waktunya kegiatan pondok dimulai. Dan pembiasaan

'%0bservasi Pada hari Senin 3 Juni 2019 Pukul 18.15-18.20.
199 Opservasi Pada hari Senin 3 Juni 2019 Pukul 18.20-18.40.
19 Opservasi Pada hari Senin 3 Juni 2019 Pukul 18.40-18.50.
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muhafazah kitab dilaksanakan setiap malam sabtu. Santri-santri akan
bergegas menuju kelas masing-masing yang berada di gedung Mts
Minhajut Tholabah. Merupakan kewajiban setiap santri untuk mengikuti
segala bentuk kegiatan pondok pesantren dan bertanggung jawab apabila
tidak mematuhi peraturan pondok pesantren dan tidak melaksanakan
kegiatan dengan menerima sanksi.""’

2. Pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab. Sesampainya di kelas masing-
masing, sebelum kegiatan pembiasaan muhafazah kitab ini dilaksanakan,
terlebih dahulu ketua kelas memimpin do’a sebelum belajar dan membaca
Asmaul khusna bersama-sama. Ketua kelas bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan ini dengan lancar dalam arti mengondisikan
teman-temannya agar semua fokus pada kegiatan. Setelah selesai
membaca do’a dan Asmaul khusna, santri-santri akan mulai menazamkan
bait-bait nadham yang ada di kitab di mulai dari kitab-kitab yang ringan,
seperti kitab ‘Agidatul Awwam, Hidayatussibyan, Alala Tanalul ‘lima,
kemudian kitab-kitab yang berisi pelajaran NahAwu dan Sorof seperti
kitab Jurumiyah, ‘Imrity. Dan Alfiyah.'””

3. Selesai kegiatan pembiasaan muhafazah kitab. Setelah santri-santri
selesai mengafalkan nadham kitab biasanya masih ada waktu beberapa
menit untuk berdiskusi mengenai pelajaran atau sekedar berbagi cerita
dengan teman-teman sambil menunggu bel pulang atau selesai kegiatan
berbunyi. Setelah bel berbunyi santri-santri akan berkemas dan bergegas
pulang ke asrama pondok pesantren untuk beristirahat pada pukul 21.30
WIB. '

Dengan berlangsungya pembiasaan muhatazah kitab yang
dilaksanakan setiap sebelum pelajaran madrasah diniyah dimulai, pada
malam selasa setelah sholat maghrib berjama’ah dan setiap malam sabtu

pukul 20.00-21.30 WIB, madrasah diniyah tentu saja mengharapkan dampak

" Observasi Pada hari Jum’at 7 Juni 2019 Pukul 20.00-20.10.
112 Observasi Pada hari Jum’at 7 Juni 2019 Pukul 20.10-20.21.10.
113 Observasi Pada hari Jum’at 7 Juni 2019 Pukul 21.10-21.30.
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positif pada santri-santrinya. Dengan adanya pembiasaan muhafazah kitab
sesuai jadwalnya setidaknya santri-santri yang malas dalam menghafalkan
bait-bait nazam mau tidak mau harus ikut menghafal pada saat kegiatan.
Hafalan nazam kitab mereka nantinya akan di pertanggung jawabkan pada
saat tes madrasah diniyah dan tes di pondok pesantren khusus santri yang
mukim di asrama pondok pesantren. Hal ini sesuai dengan penjelasan
4

Ustadzah Mashirotul Kamila selaku lurah pondok putri mengatakan: H

Dampak positif dari diadakannya pembiasaan muhafazah kitab dapat
dilihat dari keseharian mereka di asrama pondok pesantren. Santri-
santri menjadi lebih giat dalam menghafalkan bait-bait nazam kitab
mereka, setiap saat santri memegang majmu’ nazam (kitab yang
berisi kumpulan berbagai nazam) dan biasanya dibawa kemana-mana
agar setiap saat ada waktu luang mereka dapat membukanya guna
menghafalkan nazam kitab yang sudah menjadi tugas dan kewajiban
mereka sebagai santri dan tentu saja melatih tanggung jawab mereka
kepada diri sendiri untuk melaksanakan tugas dan kewajiban mereka.

Diadakannya pembiasaan muhafazah kitab seperti yang telah
dijadwalkan membentuk berbagai macam karakter tanggung jawab pada diri
santri diantaranya:

1. Tanggung Jawab kepada Allah SWT. Kegiatan pembiasaan muhatazah
kitab membentuk karakter tanggung jawab santri kepada Allah SWT
yaitu sebagai santri atau pelajar yang berkewajiban untuk menuntut ilmu
wajib melaksanakan tugasnya karena merupakan kewajiban yang Allah
SWT perintahkan pada hambanya yaitu belajar. Tanggung jawab kepada
Allah SWT merupakan tanggung jawab tertinggi bagi seseorang, nantinya
seseorang akan mempertanggung jawabkan apa yang telah dilakukan pada
Allah SWT termasuk dalam pelaksanaan sebagai umat muslim untuk
belajar.'"> Tanggung jawab terhadap Allah SWT yang terbentuk pada

santri juga seperti yang disebutkan pada kitab yang digunakan dalam

" Wawancara dengan Ustadzah Mashirotul Kamila, Selaku Lurah Pondok Putri Pondok

Pesantren Minhajut Tholabah, Pada hari Sabtu tanggal 8 Juni 2019 Pukul 10.00-10.10.
'3 Wawancara dengan Ustadzah Mashirotul Kamila, Selaku Lurah Pondok Putri Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah, Pada hari Sabtu tanggal 8 Juni 2019 Pukul 10.00-10.15.
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pembiasaan muhafazah kitab yaitu kitab Alala’ karangan dari Syeik Az
Zarnuji yang berbunyi:
05 e 352 0 Al {1} iy Y Jus i
05 Jibs sl sasls {2} i oty ozms 5183
Alala tanalul ‘ilma ila bi sitatin. Saunbika ‘an majmu ‘iha bi
bayani.
Dukain wa hirsin wastibarin wa bulgotin. Wa irsyadi ustazi wa tuli
zamani.
Ingatlah, tidak akan kalian mendapatkan ilmu kecuali dengan enam
syarat. Akan kusebutkan sampai jelas.
Yaitu cerdas, semangat, sabar, ada biaya, petunjuk guru dan waktu

yang waktu yang lama.**°
Nazam diatas menjelaskan tentang syarat-syarat dalam mencari

ilmu yang harus ditempuh seorang peserta didik saat mencari ilmu.
Kewajiban dalam mencari ilmu merupakan tanggung jawab peserta didik
sebagai hamba Allah SWT, dalam kitab alala’ disebutkan syarat-syarat
mencari ilmu yang merupakan tanggung jawab seseorang kepada Allah
yaitu mencari ilmu, dan demikin disebutkan syarat-syaratnya agar menjadi
pedoman bagi santri dalam melaksanakan kewajibannya. Terdapat enam
syarat-syarat yang harus ditempuh untuk mencari ilmu dalam kitab alala
yang digunakan dalam pembiasaan muhatazah kitab yaitu:

a. Cerdas, yang dimaksud cerdas dalam kitab alala yaitu orang yang
memiliki akal sehat.

b. Semangat, artinya bersunggung-sungguh saat mencari ilmu.
Melaksankan tugas dan kewajiban sebagai seorang peserta didik atau
santri dengan tekun dan bertanggung jawab.

c. Sabar, artinya tabah dalam menghadapi cobaan dan ujian pada saat

mencari ilmu.

"%Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul “lima dan Penjelasannya, (Ciamis:

Insan Teknika, 2017), him.3.
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d. Biaya, artinya dalam mencari ilmu memang memerlukan biaya seperti
orang pada umumnya namun disini bukan semata-mata biaya adalah
uang, tapi mencakup sandang, pangan dan papan yang secukupnya.

e. Petunjuk guru, yaitu orang yang mencari ilmu harus memiliki guru agar
sanad (pertalian antara murid dan guru ) jelas dan tidak berkata
sekehendak hatinya.

f. Lama waktunya, dalam hal ini artinya dalam mencari ilmu agar
bermanfaat tidak bisa didapatkan dalam waktu yang singkat dan
mempunyai target untuk dicapai. Ketika santri memiliki target yang
akan dicapai maka akan berusaha untuk mencapai target tersebut dan

mempertanggung jawabkan segala resikonya.'*’

2 53 38 3 & o s {6 5 o 5810 155
Wakunmustafidan kula yaumin ziyadatan. Minal ‘ilmi wasbahfil
buhuril fawaidi.

Belajarlah setiap hari untuk menambah ilmu yang telah kau miliki,

lalu berenanglah dilautan manfaat-manfaatnya.**®
Nazam diatas menjelaskan agar seseorang itu mencari ilmu dan mendalami
manfaat daripada imu-ilmu yang sedang atau telah dipelajarinya. Sebagai
seseorang yang beragama islam telah disebutkan dalam hadits nabi bahwa
mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan
perempuan. Santri atau peserta didik betanggung jawab kepada Allah
dengan menjalankan perintah atau kewajiban menuntut ilmu, kemudian
juga untuk mendalami manfaat-manfaat dari ilmu yang dipelajari agar

memberikan faedah bagi diri sendiri maupun orang lain.
2. Tanggung Jawab terhadap diri sendiri. ketika seorang pelajar telah

menyandang status sebagai santri maka santri berkewajiban untuk
berperilaku menjaga nama baik dirinya sebagai santri yaitu seorang yang
belajar ilmu agama. Dalam pembiasaan muhatazah kitab salah satu kitab
yang di hafalkan adalah kitab A/ala Tanalul ‘Ilma yaitu kitab yang

membahas tentang akhlak atau perilaku sebagai seorang pencari ilmu,

UEariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘Ilma dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.4-5.

18ariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘lima dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him. 10-11.
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sebagai seorang murid bagi gurunya, sebagai seorang teman, dan sebagai
seorang anak bagi orang tuanya. Dalam kitab tersebut di bahas tugas-tugas
mereka sebagai pencari ilmu, maka santri wajib mengamalkan isi dari
kitab tersebut, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain mencerminkan isi dari kitab, tanggung jawab
peserta didik atau santri terhadap diri sendiri adalah dengan melaksanakan
tugas tanpa perlu diminta atau diingatkan, menjaga hubungan yang baik
dengan sesamanya, melaksanakan kewajiban terlebih dahulu sebelum
melakukan hal lain. Tanggung Jawab terhadap diri sendiri juga terdapat
pada kitab yang digunakan dalam pembiasaan muhatazah kitab, yaitu

terdapat pada kitab alala’ yang nazamnya berbunyi'*®:
50 058 il ik s {14} L9576 5 gk 2

Ida tamma ‘aqlul mar i qola kalamuhu (14) wa ayqin bihumqil mar i
inkana muktsiro.

Bila sempurna akal seseorang maka sedikitlah bicaranya, dan
menyatakan bodohnya orang yang banyak bicara.

Dalam nazam ini dapat kita artikan bahwa orang yang berilmu akan
lebih sedikit berbicara dan lebih banyak bekerja, orang yang berilmu akan
lebih bertanggung jawab pada apa yang menjadi tugas dan kewajibannya
daripada banyak berbicara namun tugas dan kewajibannya akan
terbengkalai, begitupun santri seharusnya mengerti akan tugas dan
kewajibannya sebagai santri yang bertanggung jawab. Seperti yang
dikatakan oleh Putri Kinasih sebagai salah seorang santri bahwa:'*’

Dalam pembiasaan muhatfazah kitab santri akan menghafalkan
berbagai nazam dari kitab yang berbeda-beda isi kandungannya, dan
salah satu kitabnya adalah kitab alala’ yang mengajarkan berbagai
akhlak atau karakter, budi pekerti agar menjadi seseorang yang
berilmu lagi mulia. Dengan menghafalkan dan memahami makna
yang ada di dalam kitab, santri akan mengamalkannya dalam

% Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘Ilma dan Penjelasannya, (Ciamis:
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kehidupan santri sehari-hari, santri akan mengerti tugas dan
kewajibannya, akan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab dan menerima konsekuensi ketika tugas tidak dilaksanakan.

3. Tanggung Jawab Terhadap Tugas (Amanah). Dalam pembiasaan

muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah tugas santri
adalah menghafal bait-bait nazam dari beberapa kitab yang telah
ditentukan oleh guru-guru atau dewan asatidz. Dengan pembiasaan ini
santri-santri telah terbiasa dengan tugas yang diperoleh dari ustadz atau
ustadzah mereka dan rasa tanggung jawab mereka terbentuk melalui
pelaksanaan tugas dari guru mereka, biasanya masing-masing ustadz atau
ustadzah akan memberi tugas pada santri untuk menghafalkan bait nazam
yang menjelaskan materi yang akan di pelajari. Selain untuk mendukung
pemahaman terhadap materi yang dipelajari, menghafal nazam juga akan
diujikan pada tes muhafazah kitab saat peserta didik atau santri akan naik
ke tingkat kelas selanjutnya di madrasah diniyah. Setiap santri akan
mempertanggung jawabkan hafalan mereka di depan ustadz-ustadzah
penguji, sehingga semua santri harus hafal nazam kitab yang menjadi
hafalan wajib sesuai tingkatan kelas mereka.'*

4. Tanggung Jawab Terhadap Keluarga atau Orang Tua. Dalam kegiatan
pembiasaan muhatazah kitab ini santri telah terbiasa untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban mereka di pondok pesantren, hal ini membentuk
karakter tanggug jawab pada santri untuk selalu menjalakan apa yang
sudah menjadi tanggung jawabnya, termasuk tanggung jawab kepada
orang tua yaitu melaksanakan tugas yang di berikan orang tua kepada
santri dan belajar dengan sungguh-sungguh selama di pondok pesantren.
Selain berbakti kepada orang tua santri juga harus berbakti kepada guru-
guru sebagai orang tua kedua setelah orang tua kandung. Sebagai seorang
anak, peserta didik atau santri juga wajib berbakti kepada orang tua
apabila orang tua masih hidup dan wajib mendoakan orang tua ketika

orang tua telah tiada, serta memuliakan seorang guru ketika berada di

!Wawancara dengan Ustadzah Mashirotul Kamila, Selaku Lurah Pondok Putri Pondok

Pesantren Minhajut Tholabah, Pada hari Sabtu tanggal 8 Juni 2019 Pukul 10.10-10.20.
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sekolah maupun pondok pesantren.'* Seperti yang tertera dalam nazam
kitab alala’ yang digunakan dalam pembiasaan muhafazah kitab di

madrasah diniyah Minhajut Tholabah, yakni'?:
Sl oad sy e J 6 g {21 sy B e sstend ol
Ugoddimu ustadzi ‘ala nafsi walidi. Wainnalani min walidil fadlu wa
syarof.
Saya utamakan ustadzku dari orang tuaku, meskipun aku
mendapatkan dari orang tua kandungku keutamaan dan kemulyaan.
Dari nazam diatas menjelaskan bagaimana seharusnya memuliakan
guru diatas memuliakan orang tua. Ketika berada di sekolah atau pondok
pesantren peserta didik harus memuliakan guru atau ustadz-ustadzah
mereka, namun tidak lupa pula untuk memuliakan orang tua yang telah
mengandung dan membesarkan sehingga bisa mencari ilmu. Sebagai
seorang anak dan murid harus patuh dan berbakti kepada orang tua serta
mendoakan baik orang tua kandung maupun orang tua kedua yaitu guru
sebagai bentuk dari tanggung jawab mereka atas kewajiban yang harus
dilaksanakan. Apabila seorang santri sebagai seorang anak dan murid tidak
mendoakan orang tua maupun guru maka kurang berkahlah hidup dan ilmu
yang mereka dapatkan.

5. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat. Dalam pelaksanaan pembiasaan
muhatazah kitab di pondok pesantren santri selalu melaksanakan kegiatan
ini bersama-sama dengan teman-teman mereka yang semuanya adalah
warga masyarakat pondok pesantren, selama pelaksanaan setiap santri
harus turut serta menghafal bait-bait nazam kitab yang sudah ditentukan
agar kegiatan pembiasaan muhafazah kitab ini berjalan dengan lancar,
setiap santri juga harus berperan aktif dalam kegiatan pembiasaan

muhatazah kitab ini sebagai bentuk tanggung jawab mereka sebagai salah

122 Wawancara dengan Ustadzah Mashirotul Kamila, Selaku Lurah Pondok Putri Pondok

Pesantren Minhajut Tholabah, Pada hari Sabtu tanggal 8 Juni 2019 Pukul 10.20-10.30.
123 Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘Iima dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.23.
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satu warga masyarakat di pondok pesantren. Seperti yang dikatakan oleh
Nur Halimah sebagai salah seorang Alumni santri Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah:'**

Pondok pesantren diibaratkan sebagai sebuah komunitas masyarakat
dalam skala kecil. Di dalamnya santri akan belajar bagaimana cara
hidup bermasyarakat agar nantinya ketika telah lulus dari pondok
pesantren santri-santri tidak kaget dalam menghadapi situasi dalam
masyarakat yang sessungguhnya. Dalam pembiasaan muhafazah
kitab yang kegiatannya selalu dilaksanakan bersama-sama karakter
santri akan terbentuk untuk berperan aktif dalam kegiatan pondok
pesantren sebagai tanggung jawab mereka sebagai salah satu
anggota masyarakat di pondok pesantren.

Tanggung jawab pada lingkungan maupun masyarakat juga tertera

pada nazam kitab alala yang digunakan dalam pembiasaan muhatazah

kitab yakni pada nazam ke 27 sampai 30 yang membahas tentang manusia

di sekitar kita, bait nazanmya adalah sebagai berikut'?:

Bt g Dgpag Gis 2 {27856 5 Joig Y o003

5V 5 5 55 {28} 53 520 s el G

z

s il gt & i {29} sl 5 80 b s G

Y &Y O e O3l {30 Tyis 25 G 333 ol GG
Famannasu illa wahidun min tsalatsatin. Syarifun wa masyrufun wa
mitslun mugqowimu.
Fa ammalazi fauqi fa a’rifu qodrohu. Wa atba’u fihilhaqqa
walhaqqu lazimu.
Fa ammal ladi mitsli fa inzala auhafa. Tafadoltu innal fadla bi fahri
hakimu.
Fa ammalazi duni fa ahlamu da iban. Asunu bihi ‘irdi wa inlam
malaimu.
Manusia yang berada di sekitar kita di golongkan menjadi salah satu
dari tiga macam.
Orang yang mulia, rendah dan sepadan dengan Kita, orang yang
mulia saya tahu derajatnya dan saya harus mengikuti sesuatu yang
haq darinya.
Sedangkan orang yang sepadan dengan kita, bila terpeleset atau jatuh
maka saya lebih utama darinya.

2 Wawancara dengan Nur Halimah, Selaku Alumni Santri Putri Pondok Pesantren
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Sedangkan orang yang rendah maka saya selalu memberikan kata
maaf kepada mereka untuk menjaga kehormataanku walaupun
banyak orang yang mencela
Manusia adalah makhluk yang tidak bisa tidak berhubungan satu
dengan yang lain dan dari hubungan itu akan timbul berbagai hal yang
menjadi bumerang tetapi juga bisa menjadi pemicu kebangkitan. Nazam
di atas mengajarkan bagaimana cara seseorang dalam bersikap kepada
masyarakat atau orang-orang dilingkungannya. Sebagai bagian dari
makhluk sosial santri atau peserta didik wajib mengamalkan sikap-sikap
yang tertera diatas untuk melaksanakan kewajibannya kepada masyarakat
atau lingkungan pondok pesantren sebagai tanggung jawab kepada
masyarakat dan lingkungan untuk selalu menjaga persaudaraan, menjaga
sikap, dan menjaga ketertiban agar selalu terjalin hubungan yang baik.
Tiga sikap yang harus dibentuk pada santri atau peserta didik antara lain:
pertama, kepada orang yang lebih tua hendaknya selalu menghormati dan
memuliakan. Kedua, kepada teman sebaya atau orang yang sederajat
hendaknya saling merangkul, mengingatkan dan mengajak kepada
kebaikan. Ketiga, kepada orang yang lebih muda hendaknya mengasihi
dan menyayangi. Ketiga sikap tersebut ketika diterapkan dan terbentuk
pada peserta didik atau santri tentulah akan menjadi hal yang baik dan
dapat menciptakan keadaan lingkungan yang harmonis.

Menurut Ustadz Abdul Fatah selaku salah satu ustadz pengampu
mata pelajaran madrasah diniyah untuk membentuk karakter tanggung jawab
santri khususnya dalam pembiasaan muhatazah kitab ini tentu dari pihak
guru-guru maupun ustadz dan ustadzah memiliki strategi yang digunakan
dalam prosesnya,'*® beberapa strategi yang diterapkan dalam pembentukan
karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhafazah kitab di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah antara lain:

126
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1. Menentukan target dan tujuan dalam proses pembentukan karakter
tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah kitab, dalam hal ini santri
atau peserta didik merupakan target yang hendak dibentuk karakter
tanggung jawabnya dengan tujuan setiap santri memiliki karakter
tanggung jawab sebagai bekal untuk hidup mereka baik ketika masih
berada di pondok pesantren maupun ketika hidup di masyarakat. Perilaku
tanggung jawab erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas dan kewajiban,
dengan terbiasa bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban mereka
diharapkan santri mampu menjadi manusia yang berguna di
masyarakat.'*’

2. Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab di madrasah diniyah ini tidak serta merta hanya menjadi tanggung
jawab warga masyarakat pondok pesantren khususnya guru-guru di
madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah ataupun ustadz dan ustadzah
di madrasah diniyah, orang tua atau wali santri juga turut serta dalam
pembentukan karakter tanggung jawab pada santri khususnya dalam
kegiatan pembiasaan muhafazah kitab dengan mendukung dan
menyemangati anak-anak mereka dalam menghafal bait-bait nazam kitab
dan mengikuti segala kegiatan yang diadakan di pondok pesantren
khususnya madrasah diniyah. Dengan semangat dan dorongan dari orang
tua untuk belajar dan menuntut ilmu di pondok pesantren akan
membentuk tanggung jawab santri kepada keluarga atau orangtua dalam
menjalankan kewajibannya sebagai anak yaitu belajar dengan rajin.'*

3. Seluruh guru dan atau ustadz dan ustadzah di madrasah diniyah maupun
pondok pesantren turut serta aktif dalam pembentukan karakter tanggung
jawab pada santri khususnya dalam pembiasaan muhafazah kitab.
Pembentukan karakter melalui pembiasaan muhafazah kitab ini akan lebih

efektif apabila seluruh guru dan ustadz-ustadzah ikut berperan dalam
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prosesnya, dalam arti tidak hanya guru pengampu mata pelajaran kitab
yang berisi bait nazam saja, semua guru dan ustadz-ustadzah juga
mendukung kegiatan pembiasaan muhatfazah kitab ini dengan
mengingatkan santri setiap kegiatan pembelajaran madrasah diniyah baik
di madrasah aliyah maupun madrasah tsanawiah untuk melaksanakan
kegiatan muhafazah kitab sebelum pelajaran madrasah diniyah dimulai
atau sembari menunggu ustadz atau ustadzah pengampu mata pelajaran
masuk ke kelas.'*

4. Keadaan kebudayaan dan lembaga pendidikan dimanfaatkan dalam
pengembangan karakter peserta didik atau santri. Dalam hal ini di asrama
pondok pesantren minhajut tholabah selalu menggencarkan budaya
hafalan dan setoran hafalan nazam, berangkat kegiatan, sorogan, sholat
jamaah dan lain-lain. Dengan digencarkannya budaya-budaya tersebut
dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren santri menjadi selalu
mengikuti budaya tersebut sehingga membentuk karakter santri karena
sudah menjadi kebiasaan.'*

5. Kegiatan pembiasaan muhatazah kitab dilakukan setiap hari di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah dan pada setiap malam selasa dan malam
sabtu, diterapkan dalam kegiatan sehari-hari santri dimaksudkan agar
menjadi sebuah kebiasaan yang tertanam dan membentuk karakter
tanggung jawab santri untuk selalu menjalankan tugasnya sebagai
anggota masyarakat Pondok Pesantren Minhajut Tholabah.""

Selain menggunakan beberapa strategi yang sudah dijelaskan diatas
untuk pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah guru-guru dan ustadz-

ustadzah juga menggunakan beberapa strategi dalam pembentukan karakter
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sesuai yang dikatakan oleh ustadzah Wakhidatul Munawaroh selaku

ustadzah dan tangan pengasuh (tasuh) yang membimbing santri di asrama

Pondok Pesantren Minhajut Tholabah diantaranya adalah:'**

1. Membentuk karakter pada santri sejak dini dengan mencontohkan hal-hal
baik seperti menjalankan kewajiban sebagai santri yaitu belajar mengaji
di pondok pesantren, melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru di
sekolah maupun ustadz dan ustadzah di madrasah diniyah. Dengan
pemberian tugas dan menyadarkan akan kewajiban sesuai peran mereka di
pondok pesantren maka santri akan terlatih untuk bertanggung jawab atas
tugas dan kewajiban mereka.

2. Tidak memberikan hadiah meskipun santri-santri telah melaksanakan
tugas dan kewajiban mereka dengan baik, hal ini dikarenakan semua
santri harus memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya masing-masing tanpa dorongan untuk mendapatkan hadiah
ketika telah melakksanakan tugas dan kewajiban mereka sebagai seorang
pelajar dan santri.

3. Memberikan konsekuensi ketika santri tidak bertanggung jawab atas
tugas dan kewajiban mereka. Santri harus menerima konsekuensi mereka
ketika mereka tidak bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi
tugas dan kewajiban mereka, hal ini dimaksudkan agar santri senantiasa
berperilaku tanggung jawab dimanapun mereka berada karena ketika
santri lalai dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, mereka akan
menerima resiko atas perbuatannya.

4. Menjadikan perilaku tanggung jawab sebagai nilai dalam kehidupan
sehari-hari di pondok pesantren agar dalam hal apapun santri sudah
terbiasa untuk berperilaku tanggung jawab sebagai bekal ketika sudah

berada di lingkungan masyarakat yang sebenarnya.
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Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan
muhafazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah dilaksanakan
menggunakan metode pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan cara
untuk menciptakan suatu kebiasaan pada seseorang atau peserta didik agar
nantinya seseorang telah terbiasa melakukan sesuatu tanpa harus diperintah
atau berdasarkan kesadaran sendiri. dalam pembiasaan muhafazah kitab di
Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah peserta didik atau santri dilatih untuk
terbiasa melaksanakan kegiatan ini tanpa harus diperintah atau diingatkan
oleh guru atau ustadz/ah melainkan menjadi kegiatan rutin yang dilaksanakan
setiap sebelum kegiatan belajar mengajar madrasah diniyah dimulai. Selain di
madrasah diniyah santri juga melaksanakan pembiasaan ini khusus di pondok
pesantren sehingga pembiasaan ini dilaksnakan secara rutin baik saat
pembelajaran madrasah diniyah maupun saat berada di pondok pesatren.**®

C. Analisis Data

Berdarkan pengumpulan data melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi, maka peneliti dapat menganalisis data-data
tersebut dengan teori yang ada terkait dengan pembentukan karakter
tanggung jawab dalam pembiasaan muhafazah kitab di Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Adapun analisis data sebagai
berikut:

Hasil observasi, dokumentasi dan wawancara peneliti terhadap
pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga telah dilaksanakan sejak awal
beroperasinya pondok pesantren yaitu pada tahun 1991 dan berjalan terus
menerus hingga sekarang tentunya dengan jadwal yang tidak sama dalam

arti mengikuti jadwal kegiatan saat ini, karena dalam perjalanannya Pondok
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Pesantren Minhajut Tholabah mengalami banyak perubahan, perkembangan
dan kemajuan. Muhatfazah kitab merupakan sebuah tradisi khas pondok
pesantren tradisional yang biasanya santri-santri atau kalangan pondok
pesantren menyebutnya dengan kegiatan nazaman atau /alaran yaitu
kegiatan menghafalkan bait-biat syair dalam sebuah kitab dengan cara
melagukannya secara bersama-sama. Kegiatan pembiasaan muhafazah kitab
di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah telah berjalan sesuai jadwal yang
sudah ada yakni Pertama, dilaksanakan setiap sebelum pembelajaran
madrasah diniyah dimulai baik madrasah diniyah di MA maupun Madrasah
diniyah di MTs. Kedua, dilaksanakan setiap setelah sholat maghrib
berjamaah sembari menunggu waktu sholat Isya tiba pada malam selasa.
Ketiga, dilaksanakan setiap malam sabtu pada pukul 20.00 WIB sampai
dengan 21.30 WIB.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah yaitu Bapak Imam Mustafid S.Pd.I. bahwa
tujuan dari dilaksanakannya pembiasaan muhatazah kitab ini adalah sebagai
perwujudan dari visi madrasah diniyah pondok pesantren Minhajut Tholabah
yaitu Berakar Tradisi Selektif Modernitas dan Berakhlakul Karimah. Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah meskipun telah berkembang menjadi pondok
pesantren yang modern, memiliki lembaga pendidikan formal di dalamnya,
tetapi Pondok Pesantren Minhajut Tholabah tetap melestarikan tradisi
pondok pesantren tradisional. Selain sebagai perwujudan dari visi pondok
pesantren pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab ini bertujuan untuk
membentuk karakter tanggung jawab pada santri-santri atau peserta didik.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Socrates
dalam bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani yang berjudul Pendidikan
Karakter Perspektif Islam yaitu tujuan mendasar dari sebuah pendidikan
adalah untuk membentuk mansuia sebagai pribadi yang baik dan cerdas.
Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW juga menegaskan bahwa

misi utama dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan karakter
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yang baik.”** Dr. Mohammad Athiyah Al-Abrasy juga berpendapat dalam
bukunya Muhammad Takdir Ilahi bahwa tujuan akhir pendidikan Islam
adalah pembentukan akhlakul karimah yang merupakan nilai fundamental
dalam jiwa anak didik sehingga mereka terbiasa dalam berperilaku dengan
pedoman moralitas tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan
material.'>®

Kitab-kitab yang dikaji di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah adalah kitab yang membahas tentang
Ilmu kaidah Bahasa Arab (ilmu alat) seperti kitab Jurumiyah, ‘Imrity dan
Alfiyah, kitab yang berisi tentang materi Akidah Islam seperti kitab
Agqidatul Awwam, kitab yang membahas tentang hukum tajwid atau hukum
bacaan dalam membaca Al Qur’an seperti kitab Hidayatul Mustafid dan
kitab Hidayatussibyan, kitab yang membahas tentang hadits seperti kitab
Lubabul Hadits, kemudian kitab yang membahas tentang ilmu fikih seperti
kitab Safinatunnajah, kitab yang membahas tentang akhlak seperti kitab
Ta’lim Muta’alim dan kitab nazam Alala Tanalul ‘l[Ima, dan terakhir kitab
yang berisi sejarah islam yaitu kitab Khulasah Nurul Yaqin.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imam Mustafid S.Pd.
selaku Kepala Madrasah Diniyah dan dokumentasi Lembaga pendidikan
Madrasah Diniyah (madin) Minhajut Tholabah Pondok Pesantren Minhajut
Tholabah dahulunya merupakan lembaga yang terpisah dengan lembaga
pendidikan Madrasah Aliyah (MA) dan Lembaga Pendidikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) meslipun masih dalam naungan Yayasan Pendidikan
Islam Minhajut Tholabah, namun seiring berjalannya waktu dan
perkembangan zaman yang semakin modern, pada tahun 2017 kebijakan dari
Yayasan Pendidikan Islam Minhajut Tholabah memutuskan bahwa Lembaga
Pendidikan Madrasah Diniyah digabungkan dengan Madrasah Aliyah (MA)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), sehingga kegiatan belajar mengajar

34Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 30.

¥ Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Jogjakarta: Arruz
Media, 2012), him. 47.
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madrasah diniyah yang semula dilaksanakan setelah santri pulang sekolah
yaitu pada pukul 14.00 WIB sampai dengan pukul 15.30 WIB sejak tahun
2017 kegiatan belajar madrasah diniyah menjadi satu dengan kegiatan
pembelajaran madrasah aliyah dan madrasah tsanawiyah. Perubahan ini juga
menjadikan peserta didik MA dan MTs yang bukan merupakan santri mukim
(tinggal di pondok pesantren) mendapatkan pelajaran dari madrasah diniyah
sebagai perwujudan dari sekolah berbasis pesantren.

Kegiatan pembiasaan muhatazah kitab di madrasah diniyah yang
menjadi satu dengan madrasah aliyah dan madrasah tsanawiyah dimulai
sesuai jam pelajaran madrasah diniyah yang ada. Diantara bentuk perilaku
dalam pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah adalah:

1. Pra Madrasah Diniyah

a. Piket membersihkan kelas sebelum pelajaran dimulai. Disini peserta
didik atau santri memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan
tugas piket mereka secara bergantian sesuai jadwal piket yang telah
dibuat. Sebelum pelajaran dimulai beberapa santri akan menyapu,
membersihkan papan tulis, merapikan meja dan kursi serta
membersihkan ruang kelas agar nyaman digunakan. Selain nyaman
kelas atau tempat belajar yang bersih dapat menjadikan kelas menjadi
kondusif untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru atau
ustadz yang mengampu pelajaran juga selalu mengingatkan apabila
kelas masih kotor dan belum siap digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar.

b. Membaca do’a sebelum belajar bersama-sama sebelum kegiatan
pelajaran dimulai, ketua kelas bertanggung jawab untuk memimpin
do’a bersama sebelum memulai pelajaran. Bersama-sama santri atau
peserta didik membaca do’a sebelum belajar dan dilanjutkan dengan

membaca asmaul khusna.
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c. Mengingatkan guru atau ustadz/ah yang mengampu pelajaran pada saat
itu. Disini adalah tanggung jawab masing-masing ketua kelas atau
sekertaris untuk memanggil atau mengingatkan guru atau ustadz/ah
pengampu mata pelajaran apabila dalam waktu lebih dari 15 menit
guru atau ustadz/ah tidak hadir ke kelas.

2. Pelaksanaan Muhatazah kitab di Madrasah Diniyah

a. Melaksanakan muhatazah kitab bersama-sama sambil menunggu guru
atau ustadz/ah yang mengampu pelajaran. Masing-masing kelas akan
melaksanakan mukhafadhah nadham kitab sesuai jadwal pelajaran
mereka pelaksanaan muhatfazah kitab menjadi tanggung jawab
masing-masing santri untuk menghafalkan nazam kitab guna
mempermudah pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang
ada di kitab yang akan mereka pelajari.

b. Setelah guru atau ustadz/ah masuk kelas artinya pelajaran segera
dimulai. Santri atau peserta didik akan menyudahi muhatazah kitab
mereka dan siap mengikuti pembelajaran dari guru atau ustadz.
Setiap ustadz/ah memiliki metode yang berbeda dalam mengajar,
kebanyakan guru atau ustadz/ah akan meminta peserta didik atau
santri untuk mengulang hafalan nazam dari kitab yang dipelajari
bersama-sama.

c. Setoran nadham kitab yang sudah dihafalkan. Dalam hal ini masing-
masing santri bertanggung jawab untuk menyetorkan hafalan nazam
kitab semampu mereka, dalam hal ini berguna untuk mengetes
kemampuan hafalan mereka. Guru atau ustadz/ah akan mencatat
jumlah nazam yang peserta didik atau santri sudah setorkan.
Nantinya semua peserta didik akan mempertanggung jawabkan
hafalan nadham kitab mereka pada saat tamrinat nisfu sannah dan
tamrinat akhirusannah (UTS dan UAS). Peserta didik atau santri
akan mempertanggung jawabkan hafalan mereka secara keseluruhan

kepada guru atau ustadz/ah pengampu pelajaran.



98

d. Pembelajaran madrasah diniyah. Ketika semua peserta didik atau
santri selesai melaksanakan setoran hafalan nazam mereka maka
pembelajaran dimulai. Disini merupakan tanggung jawab guru atau
ustadz/ah untuk menyampaikan materi berdasarkan kitab yang di
ampunya. Sedangkan peserta didik mengikuti pembelajaran
berlangsung, tugas peserta didik disini adalah bertanggung jawab atas
dirinya sendiri dan kepada Tuhan yang Mah Esa sebagai seorang
penuntut ilmu untuk belajar, dan menuntut ilmu merupakan
kewajiban setiap manusia beragama Islam sebagaimana tujuan
manusia diciptakan untuk menjadi khalifah fil ard atau pemimpin di
muka bumi.

3. Pasca Pelaksanaan Pembiasaan Mukhafadzah Kitab di Madrasah

Diniyah

a. Mengakhiri pembelajaran. Merupakan tugas guru atau ustadz/ah
setelah menyampaikan materi saat proses pembelajaran juga saat
mengakhiri pembelajaran. Sebelum guru atau ustadz/ah mengakhiri
pembelajaran peserta didik kembali mengulang hafalan nazam kitab
mereka yang baru saja dipelajari bersama-sama. Kemudian guru atau
ustadz/ah meutup kegiatan pembelajaran.

b. Membaca do’a setelah belajar. Ketua kelas bertanggung jawab untuk
menyiapkan dan memimpin do’a setelah pembelajaran.

c. Merapikan kelas kembali, merupakan tanggung jawab bagi petugas
piket untuk membersihkan papan tulis dan kelas seusai kegiatan
pembelajaran agar pelajaran selanjutnya berjalan dengan efektif dan
tetap kondusif.

Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan
muhatfazah kitab tidak hanya dilakukan di Madrasah Diniyah yang berada di
Madrasah Aliyah maupun Madrasah Tsanawiyah, tetapi juga dilaksanakan
khusus di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah dalam kegiatan muhatazah

kitab yang dilaksanakan pada malam selasa setelah sholat maghrib
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berjama’ah dan pada malam sabtu setelah sholat Isya’ berjamaah.

Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan mukhafadhah

kitab khusus di pondok pesantren pada malam selasa setelah sholat maghrib

berjama’ah:

1. Persiapan pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab. Sebelum
pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab santri-santri terlebih dahulu
melaksanakan sholat maghrib berjama’ah dan do’a bersama setelah
selesai santri-santri akan kembali ke kamar untuk mengambil kitab
mereka yang berisikan nazam sesuai tingkatan kelas masing-masing.

2. Pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab. Santri-santri akan berkumpul
di aula, serambi masjid, di dalam masjid, bahkan di teras-teras kamar
mereka sesuai kelas masing-masing karena untuk setiap kelas memiliki
perbedaan kitab yang dinazamkan. Kegiatan ini tentu saja sangat
bermanfaat bagi santri untuk melatih melatih berbagai nilai karakter
seperti disiplin dan jujur untuk berangkat kegiatan walaupun tidak ada
absen tertulis, menjaga kebersamaan, hidup bersosial dengan teman-
teman di pondok pesantren, saling toleransi dengan masing-masing kelas,
dan bertanggung jawab untuk menjaga kerukunan dan kedamaian selama
kegiatan berlangsung. Karena kegiatan ini dilaksanakan bersama oleh
seluruh tingkatan kelas madrasah diniyah di pondok pesantren.

3. Selesai pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab santri-santri akan
kembali ke kamar masing-masing, sebagian akan langsung berwudlu dan
pergi kemasjid sembari menunggu sholat Isya’ berjamaah dilaksanakan.

Selain diadakan pada malam selasa setelah sholat maghrib kegiatan
pembiasaan muhatazah kitab juga dilaksanakan setiap malam sabtu setelah
sholat isya’ berjamaah tepatnya pada pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul

21.30 WIB. Adapun rangkaian kegiatan pembiasaan mukhatadhah kitab

yang dilaksanakan pada malam sabtu adalah sebagai berikut:

1. Sebelum pelaksanaan pembiasaan muhafazah kitab. Pukul 20.00 WIB bel

pondok pesantren berbunyi menandakan waktu istirahat setelah sholat
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Isya’ selesai dan waktunya kegiatan pondok dimulai. Dan pembiasaan
muhafazah kitab dilaksanakan setiap malam sabtu. Santri-santri akan
bergegas menuju kelas masing-masing yang berada di gedung Mts
Minhajut Tholabah. Merupakan kewajiban setiap santri untuk mengikuti
segala bentuk kegiatan pondok pesantren dan bertanggung jawab apabila
tidak mematuhi peraturan pondok pesantren dan tidak melaksanakan
kegiatan.

2. Pelaksanaan pembiasaan muhatazah kitab. Sesampainya di kelas masing-
masing, sebelum kegiatan pembiasaan muhatazah kitab ini dilaksanakan,
terlebih dahulu ketua kelas memimpin do’a sebelum belajar dan membaca
Asmaulkhusna bersama-sama. Ketua kelas bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan ini dengan lancar dalam arti mengondisikan
teman-temannya agar semua fokus pada kegiatan. Setelah selesai
membaca do’a dan Asmaulkhusna, santri-santri akan mulai menadhamkan
bait-bait nadham yang ada di kitab di mulai dari kitab-kitab yang ringan,
seperti kitab ‘Agidatul Awam, Hidayatussibyan, Alala Tanalul ‘llma,
kemudian kitab-kitab yang berisi pelajaran Nahwu dan Sorof seperti
kitab Jurumiyah, ‘Imrity. Dan Alfiyah.

3. Selesai kegiatan pembiasaan muhatazah kitab. Setelah santri-santri
selesai mengafalkan nazam kitab biasanya masih ada waktu beberapa
menit untuk berdiskusi mengenai pelajaran atau sekedar berbagi cerita
dengan teman-teman sambil menunggu bel pulang atau selesai kegiatan
berbunyi. Setelah bel berbunyi santri-santri akan berkemas dan bergegas
pulang ke asrama pondok pesantren untuk beristirahat pada pukul 21.30
WIB.

Kegiatan muhatazah kitab baik di madrasah diniyah maupun khusus
saat di pondok pesantren dilaksanakan terus menerus sehingga menjadi
sebuah kebiasaan dan kegiatan rutin dan terjadwal, hal ini sesuai dengan
pendapat Novan Ardy Wiyani dalam bukunya yang berjudul Membumikan
Pendidikan Karakter di SD bahwa salah satu strategi dalam pembentukan



101

karakter adalah diintegrasikan atau diterapkan sebagai kegiatan rutin,

kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik secara

terus menerus dan konsisten setiap saat. '

Diberlakukanya metode pembiasaan dalam kegiatan muhatazah
kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah karena metode pembiasaan
merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak
berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini
sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak dalam
meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan
di sekolah. Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman.
Pembiasaan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang
pembiasaan selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya melakukan
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan disetiap harinya. Inti dari
pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode
pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-
kebiasaan yang baik kepada anak-anak sejak dini."*’

Diadakannya pembiasaan muhafazah kitab di Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah seperti yang telah dijadwalkan membentuk berbagai
macam karakter tanggung jawab pada diri santri diantaranya:

1. Tanggung Jawab kepada Allah SWT. Kegiatan pembiasaan muhatazah
kitab membentuk karakter tanggung jawab santri kepada Allah SWT
yaitu sebagai santri atau pelajar yang berkewajiban untuk menuntut ilmu
wajib melaksanakan tugasnya karena merupakan kewajiban yang Allah
SWT perintahkan pada hambanya yaitu belajar. Tanggung jawab kepada
Allah SWT merupakan tanggung jawab tertinggi bagi seseorang, nantinya
seseorang akan mempertanggung jawabkan apa yang telah dilakukan pada
Allah SWT termasuk dalam pelaksanaan sebagai umat muslim untuk

belajar. Sesuai pendapat Shabri Shaleh Anwar dalam jurnalnya yang

136

Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Jogjakarta: Arruz
Media, 2013), him. 227.

37 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him.172-173.
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berjudul Tanggung Jawab Pendidikan dalam Perspektif Psikologi Agama
bahwa Tanggung jawab kepada Allah SWT adalah tanggung jawab yang
tertinggi dari eksistensi manusia yang beragama, sebab tujuan utama dari
beragama adalah mengabdi kepada Tuhan. Manusia yang memiliki nilai
tanggung jawab yang tinggi kepada Tuhannya akan memberikan efek
posistif kepada bentuk tanggung jawab lainnya."’® Tanggung jawab
terhadap Allah SWT yang terbentuk pada santri juga seperti yang
disebutkan pada kitab yang digunakan dalam pembiasaan muhatazah

kitab yaitu kitab A/ala’ karangan dari Syeik Az Zarnuji yang berbunyi'*’:
O e 342 08 Al {1} gy Y dd Ju 9y
05 Jibs sl sasts {2} i oty ozms 5183
Alala tanalul ‘ilma ila bi sitatin. Saunbika ‘an majmu ‘iha bi
bayani.
Dukain wa hirsin wastibarin wa bulgotin. Wa irsyadi ustazi wa tuli
zamani.
Ingatlah, tidak akan kalian mendapatkan ilmu kecuali dengan enam
syarat. Akan kusebutkan sampai jelas.
Yaitu cerdas, semangat, sabar, ada biaya, petunjuk guru dan waktu

yang waktu yang lama.
Nazam diatas menjelaskan tentang syarat-syarat dalam mencari

ilmu yang harus ditempuh seorang peserta didik saat mencari ilmu.
Kewajiban dalam mencari ilmu merupakan tanggung jawab peserta didik
sebagai hamba Allah SWT, dalam kitab alala’ disebutkan syarat-syarat
mencari ilmu yang merupakan tanggung jawab seseorang kepada Allah
yaitu mencari ilmu, dan demikin disebutkan syarat-syaratnya agar menjadi
pedoman bagi santri dalam melaksanakan kewajibannya. Terdapat enam
syarat-syarat yang harus ditempuh untuk mencari ilmu dalam kitab alala

yang digunakan dalam pembiasaan muhatazah kitab yaitu:

138

Shabri Shaleh Anwar, Tanggung Jawab Pendidikan dalam Perspektif Psikologi
Agama, Jurnal limiah Psikologi, Vol. 1. No. 1. Tahun 2014, him. 13-14.

3 Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul “lima dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.3
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a. Cerdas, yang dimaksud cerdas dalam kitab alala yaitu orang yang
memiliki akal sehat.

b. Semangat, artinya bersunggung-sungguh saat mencari ilmu.
Melaksankan tugas dan kewajiban sebagai seorang peserta didik atau
santri dengan tekun dan bertanggung jawab.

c. Sabar, artinya tabah dalam menghadapi cobaan dan ujian pada saat
mencari ilmu.

d. Biaya, artinya dalam mencari ilmu memang memerlukan biaya seperti
orang pada umumnya namun disini bukan semata-mata biaya adalah
uang, tapi mencakup sandang, pangan dan papan yang secukupnya.

e. Petunjuk guru, yaitu orang yang mencari ilmu harus memiliki guru agar
sanad (pertalian antara murid dan guru ) jelas dan tidak berkata
sekehendak hatinya.

f. Lama waktunya, dalam hal ini artinya dalam mencari ilmu agar
bermanfaat tidak bisa didapatkan dalam waktu yang singkat dan
mempunyai target untuk dicapai. Ketika santri memiliki target yang
akan dicapai maka akan berusaha untuk mencapai target tersebut dan
mempertanggung jawabkan segala resikonya.'*

2. Tanggung Jawab terhadap diri sendiri. ketika seorang pelajar telah
menyandang status sebagai santri maka santri berkewajiban untuk
berperilaku menjaga nama baik dirinya sebagai santri yaitu seorang yang
belajar ilmu agama. Dalam pembiasaan muhafazah kitab salah satu kitab
yang di hafalkan adalah kitab Alala Tanalul ‘lima yaitu kitab yang
membahas tentang akhlak atau perilaku sebagai seorang pencari ilmu,
sebagai seorang murid bagi gurunya, sebagai seorang teman, dan sebagai
seorang anak bagi orang tuanya. Dalam kitab tersebut di bahas tugas-
tugas mereka sebagai pencari ilmu, maka santri wajib mengamalkan isi
dari kitab tersebut, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya

dalam kehidupan sehari-hari. Selain mencerminkan isi dari kitab,

149 Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘llma dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.4-6.
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tanggung jawab peserta didik atau santri terhadap diri sendiri adalah
dengan melaksanakan tugas tanpa perlu diminta atau diingatkan, menjaga
hubungan yang baik dengan sesamanya, melaksanakan kewajiban terlebih
dahulu sebelum melakukan hal lain. . Tanggung Jawab terhadap diri
sendiri juga terdapat pada kitab yang digunakan dalam pembiasaan
muhatazah Kitab, yaitu terdapat pada kitab alala’ yang nazamnya

berbunyi*:
5SG O sl aik 2l {14} 498 6 a2k 2

Ida tamma ‘aqlul mar i qola kalamuhu (14) wa ayqin bihumqil mar
i inkana muktsiro.

Bila sempurna akal seseorang maka sedikitlah bicaranya, dan
menyatakan bodohnya orang yang banyak bicara.

Dalam nazam ini dapat Kita artikan bahwa orang yang berilmu
akan lebih sedikit berbicara dan lebih banyak bekerja, orang yang berilmu
akan lebih bertanggung jawab pada apa yang menjadi tugas dan
kewajibannya daripada banyak berbicara namun tugas dan kewajibannya
akan terbengkalai, begitupun santri seharusnya mengerti akan tugas dan
kewajibannya sebagai santri yang bertanggung jawab.

3. Tanggung Jawab Terhadap Tugas (Amanah). Dalam pembiasaan
muhatazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah tugas santri
adalah menghafal bait-bait nazam dari beberapa kitab yang telah
ditentukan oleh gurur-guru atau dewan asatidz. Dengan pembiasaan ini
santri-santri telah terbiasa dengan tugas yang diperoleh dari ustadz atau
ustadzah mereka dan rasa tanggung jawab mereka terbentuk melalui
pelaksanaan tugas dari guru mereka, biasanya masing-masing ustadz atau
ustadzah akan memberi tugas pada santri untuk menghafalkan bait nazam
yang menjelaskan materi yang akan di pelajari. Seperti pendapat Shabri

Shaleh Anwar dalam jurnal ilmiahnya mengenai tanggung jawab bahwa

“IFariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul “llma dan Penjelasannya, (Ciamis:

Insan Teknika, 2017), him. 17-18.
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Tugas adalah amanah yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk

dilakukan atau suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang

atau juga dapat diartikan dengan suatu perintah yang wajib dijalani.

Apabila seseorang keluar dari tanggung jawabnya dalam menjalankan

tugas maka akan terjadi kerusakan sistem dalam kehidupan.'*

4. Tanggung Jawab Terhadap Keluarga atau Orang Tua. Dalam kegiatan
pembiasaan muhatazah kitab ini santri telah terbiasa untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban mereka di pondok pesantren, hal ini membentuk
karakter tanggug jawab pada santri untuk selalu menjalakan apa yang
sudah menjadi tanggung jawabnya, termasuk tanggung jawab kepada
orang tua yaitu melaksanakan tugas yang di berikan orang tua kepada
santri dan belajar dengan sungguh-sungguh selama di pondok pesantren.
Seperti yang tertera dalam nazam kitab alala’ yang digunakan dalam

pembiasaan muhatazah kitab di madrasah diniyah Minhajut Tholabah,
yakni'*:

Sl el sy e J 6 g {21 sy B e sstend ol
Uqoddimu ustadzi ‘ala nafsi walidi. Wainnalani min walidil fadlu
wa syarof.
Saya utamakan ustadzku dari orang tuaku, meskipun aku
mendapatkan dari orang tua kandungku keutamaan dan kemulyaan.
Dari nazam diatas menjelaskan bagaimana seharusnya memuliakan
guru diatas memuliakan orang tua. Ketika berada di sekolah atau pondok
pesantren peserta didik harus memuliakan guru atau ustadz-ustadzah
mereka, namun tidak lupa pula untuk memuliakan orang tua yang telah
mengandung dan membesarkan sehingga bisa mencari ilmu. Sebagai
seorang anak dan murid harus patuh dan berbakti kepada orang tua serta

mendoakan baik orang tua kandung maupun orang tua kedua yaitu guru

142

Shabri Shaleh Anwar, Tanggung Jawab Pendidikan dalam Perspektif Psikologi
Agama, Jurnal limiah Psikologi, Vol. 1. No. 1. Tahun 2014, him. 13-14.

'3 Fariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul ‘lima dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.23.
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sebagai bentuk dari tanggung jawab mereka atas kewajiban yang harus
dilaksanakan. Apabila seorang santri sebagai seorang anak dan murid tidak
mendoakan orang tua maupun guru maka kurang berkahlah hidup dan ilmu
yang mereka dapatkan.

5. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat. Dalam pelaksanaan pembiasaan
muhatazah kitab di pondok pesantren santri selalu melaksanakan kegiatan
ini bersama-sama dengan teman-teman mereka yang semuanya adalah
warga masyarakat pondok pesantren, selama pelaksanaan setiap santri
harus turut serta menghafal bait-bait nazam kitab yang sudah ditentukan
agar kegiatan pembiasaan muhafazah kitab ini berjalan dengan lancar,
setiap santri juga harus berperan aktif dalam kegiatan pembiasaan
muhatazah kitab ini sebagai bentuk tanggung jawab mereka sebagai salah
satu warga masyarakat di pondok pesantren. Seperti pendapat . Sesuai
pendapat dari Thomas Lickona pada bukunya yang berjudul Educating for
Character (Mendidik untuk Membentuk Karakter) tanggung jawab
merupakan lanjutan dari rasa hormat. Jika kita menghormati orang lain,
berarti kita menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka, berarti kita
merasakan sebuah ukuran dari tanggung jawab kita untuk menghormati
kesejahteraan hidup mereka.'* Tanggung jawab pada lingkungan maupun
masyarakat juga tertera pada nazam Kkitab alala yang digunakan dalam
pembiasaan muhatazah kitab yakni pada nazam ke 27 sampai 30 yang
membahas tentang manusia di sekitar kita, bait nazanmya adalah sebagai

berikut*:

5

B8 2l Oo3tas Di3n {27 1856 5 dols V1 2GS
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“Thomas Lickona Terjem. Juma Abdu Wamaungo, Educating for Character (Mendidik

untuk Membenntuk Karakter), ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 72.
“SFariz Awaludin Arief, Terjemah Alala Tanalul “llma dan Penjelasannya, (Ciamis:
Insan Teknika, 2017), him.27-28.
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Famannasu illa wahidun min tsalatsatin. Syarifun wa masyrufun wa
mitslun mugowimu.

Fa ammalazi fauqi fa a’rifu qodrohu. Wa atba’u fihilhaqqa
walhaqqu lazimu.

Fa ammal ladi mitsli fa inzala auhafa. Tafadoltu innal fadla bi fahri
hakimu.

Fa ammalazi duni fa ahlamu da iban. Asunu bihi ‘irdi wa inlam
malaimu.

Manusia yang berada di sekitar kita di golongkan menjadi salah satu
dari tiga macam.

Orang yang mulia, rendah dan sepadan dengan kita, orang yang
mulia saya tahu derajatnya dan saya harus mengikuti sesuatu yang
haq darinya.

Sedangkan orang yang sepadan dengan kita, bila terpeleset atau jatuh
maka saya lebih utama darinya.

Sedangkan orang yang rendah maka saya selalu memberikan kata
maaf kepada mereka untuk menjaga kehormataanku walaupun
banyak orang yang mencela.

Manusia adalah makhluk yang tidak bisa tidak berhubungan satu
dengan yang lain dan dari hubungan itu akan timbul berbagai hal yang
menjadi bumerang tetapi juga bisa menjadi pemicu kebangkitan. Nazam
di atas mengajarkan bagaimana cara seseorang dalam bersikap kepada
masyarakat atau orang-orang dilingkungannya. Sebagai bagian dari
makhluk sosial santri atau peserta didik wajib mengamalkan sikap-sikap
yang tertera diatas untuk melaksanakan kewajibannya kepada masyarakat
atau lingkungan pondok pesantren sebagai tanggung jawab kepada
masyarakat dan lingkungan untuk selalu menjaga persaudaraan, menjaga
sikap, dan menjaga ketertiban agar selalu terjalin hubungan yang baik.
Tiga sikap yang harus dibentuk pada santri atau peserta didik antara lain:
pertama, kepada orang yang lebih tua hendaknya selalu menghormati dan
memuliakan. Kedua, kepada teman sebaya atau orang yang sederajat
hendaknya saling merangkul, mengingatkan dan mengajak kepada
kebaikan. Ketiga, kepada orang yang lebih muda hendaknya mengasihi
dan menyayangi. Ketiga sikap tersebut ketika diterapkan dan terbentuk
pada peserta didik atau santri tentulah akan menjadi hal yang baik dan

dapat menciptakan keadaan lingkungan yang harmonis.
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Pembiasaan muhafazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah membentuk karakter tanggung jawab pada santri atau peserta
didik, hal ini merupakan harapan dari lembaga pendidikan Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah karena begitu pentingnya sikap tanggung jawab itu
dimiliki oleh santri atau peserta didik. Sesuai pendapat dari Thomas Lickona
pada bukunya yang berjudul Educating for Character (Mendidik untuk
Membentuk Karakter) yaitu sikap tanggung jawab ditekankan pada
mengutamakan hal-hal yang hari ini dianggap penting sebagai suatu
perbaikan di masa yang akan datang berdasarkan hak-hak.'*

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Abdul Fatah untuk
membentuk karakter khususnya karakter tanggung jawab pada peserta didik
atau santri Yayasan Pendidikan Islam Minhajut Tholabah khususnya
lembaga pendidikan madrasah diniyah menggunakan strategi-strategi yang
diharapkan dapat membantu proses pembentukan karakter seperti pendapat
Masnur Muslich dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional bahwa pendidikan karakter
atau budi pekerti dapat dilakukan dengan berbagai strategi penerapan.
Strategi yang dapat diterapkan ialah penerapan dalam kegiatan sehari-hari
dan penerapan dalam kegiatan yang diprgramkan.'’’ Diantara strategi-
strategi yang guru atau ustadz-uztadzah terapkan di Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah antara lain:

1. Menentukan target dan tujuan dalam proses pembentukan karakter
tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah kitab, dalam hal ini santri
atau peserta didik merupakan target yang hendak dibentuk karakter
tanggung jawabnya dengan tujuan setiap santri memiliki karakter
tanggung jawab sebagai bekal untuk hidup mereka baik ketika masih
berada di pondok pesantren maupun ketika hidup di masyarakat. Perilaku

tanggung jawab erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas dan kewajiban,

"¢ Thomas Lickona Terjem. Juma Abdu Wamaungo, Educating for Character..., him. 73.

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), him. 175.
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dengan terbiasa bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban mereka
diharapkan santri mampu menjadi manusia yang berguna di masyarakat.

. Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab di madrasah diniyah ini tidak serta merta hanya menjadi tanggung
jawab warga masyarakat pondok pesantren khususnya guru-guru di
madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah ataupun ustadz dan ustadzah
di madrasah diniyah, orang tua atau wali santri juga turut serta dalam
pembentukan karakter tanggung jawab pada santri khususnya dalam
kegiatan pembiasaan muhatazah kitab dengan mendukung dan
menyemangati anak-anak mereka dalam menghafal bait-bait nazam kitab
dan mengikuti segala kegiatan yang diadakan di pondok pesantren
khususnya madrasah diniyah. Dengan semangat dan dorongan dari orang
tua untuk belajar dan menuntut ilmu di pondok pesantren akan
membentuk tanggung jawab santri kepada keluarga atau orangtua dalam
menjalankan kewajibannya sebagai anak yaitu belajar dengan rajin.

. Seluruh guru dan atau ustadz dan ustadzah di madrasah diniyah maupun
pondok pesantren turut serta aktif dalam pembentukan karakter tanggung
jawab pada santri khususnya dalam pembiasaan muhatazah kitab.
Pembentukan karakter melalui pembiasaan muhafazah kitab ini akan lebih
efektif apabila seluruh guru dan ustadz-ustadzah ikut berperan dalam
prosesnya, dalam arti tidak hanya guru pengampu mata pelajaran kitab
yang berisi bait nazam saja, semua guru dan ustadz-ustadzah juga
mendukung kegiatan pembiasaan muhafazah kitab ini dengan
mengingatkan santri setiap kegiatan pembelajaran madrasah diniyah baik
di madrasah aliyah maupun madrasah tsanawiah untuk melaksanakan
kegiatan muhatazah kitab sebelum pelajaran madrasah diniyah dimulai
atau sembari menunggu ustadz atau ustadzah pengampu mata pelajaran
masuk ke kelas.

. Keadaan kebudayaan dan lembaga pendidikan dimanfaatkan dalam

pengembangan karakter peserta didik atau santri. Dalam hal ini di asrama
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pondok pesantren minhajut tholabah selalu menggencarkan budaya
hafalan dan setoran hafalan nazam, berangkat kegiatan, sorogan, sholat
jamaah dan lain-lain. Dengan digencarkannya budaya-budaya tersebut
dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren santri menjadi selalu
mengikuti budaya tersebut sehingga membentuk karakter santri karena
sudah menjadi kebiasaan.

5. Kegiatan pembiasaan muhatazah kitab dilakukan setiap hari di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah dan pada setiap malam selasa dan malam
sabtu, diterapkan dalam kegiatan sehari-hari santri dimaksudkan agar
menjadi sebuah kebiasaan yang tertanam dan membentuk karakter
tanggung jawab santri untuk selalu menjalankan tugasnya sebagai
anggota masyarakat Pondok Pesantren Minhajut Tholabah

Beberapa strategi diatas sesuai dengan pendapat Zamroni yang
dikutip oleh Tutuk Ningsih dalam bukunya yang berjudul Implementasi

Pendidikan Karakter bahwa terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan

dalam proses pembentukan karakter yaitu Pertama, Tujuan, sasaran, dan

target yang akan dicapai harus jelas dan konkret. Kedua, Pendidikan akan
lebih efektif dan efisien apabila dikerjakan tidak hanya oleh sekolah atau
lembaga pendidikan serupa, melainkan harus ada kerjasama dengan orang tua
peserta didik. Ketiga, Menyadarkan kepada semua guru akan peran yang
penting dan bertanggung jawab dalam keberhasilan dan mencapai tujuan
pendidikan karakter pada diri peserta didik. Keempat, Kultur sekolah atau
lembaga pendidikan serupa harus dimanfaatkan dalam pengembangan
karakter peserta didik. Nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-norma,
semboyan-semboyan sampai kondisi fisik yang ada harus difahami dan
didesain sedemikian rupa sehingga fungsional untuk mengembangkan
karakter peserta didik. Kelima, Pada hakikatnya salah satu pendidikan

karakter adalah proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya
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di sekolah atau lembaga pendidikan serupa yang dapat dimonitor dan

dikontrol oleh guru-guru atau tenaga kependidikan.'**

Selain menggunakan beberapa strategi yang sudah dijelaskan
diatas untuk pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan
muhatazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah guru-guru dan
ustadz-ustadzah juga menggunakan beberapa strategi dalam pembentukan
karakter sesuai yang dikatakan oleh ustadzah Wakhidatul Munawaroh selaku
ustadzah dan tangan pengasuh (tasuh) yang membimbing santri di asrama
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah diantaranya adalah:

1. Membentuk karakter pada santri sejak dini dengan mencontohkan hal-hal
baik seperti menjalankan kewajiban sebagai santri yaitu belajar mengaji
di pondok pesantren, melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru di
sekolah maupun ustadz dan ustadzah di madrasah diniyah. Dengan
pemberian tugas dan menyadarkan akan kewajiban sesuai peran mereka di
pondok pesantren maka santri akan terlatih untuk bertanggung jawab atas
tugas dan kewajiban mereka. Strategi ini sesuai dengan pendapat Masnur
Muslich dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Menjawab
Tantangan Krisis Multidimensional bahwa salah satu strategi untuk
membentuk karakter tanggung jawab harus dimulai pada saat anak masih
kecil.'*

2. Tidak memberikan hadiah meskipun santri-santri telah melaksanakan
tugas dan kewajiban mereka dengan baik, hal ini dikarenakan semua
santri harus memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya masing-masing tanpa dorongan untuk mendapatkan hadiah
ketika telah melakksanakan tugas dan kewajiban mereka sebagai seorang
pelajar dan santri. Sesuai dengan pedapat Masnur Muslich dalam bukunya
yang berjudul Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis

Multidimensional bahwa salah satu strategi untuk membentuk karakter

% Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwkerto: STAIN PRESS,
2015), him. 52-54.

19 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), him.180.
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tanggung jawab adalah tidak menolong dengan hadiah. Jangan

memberikan anak hadiah sebagai ganti pertolongan. Kita harus

membangun keinginan anak untuk membantu tanpa melalui pemberian
hadiah sehingga muncul rasa empati pada diri anak. Kita harus
mengajarkan kepada anak keinginan untuk berbagi dengan sesama.' >’

3. Memberikan konsekuensi ketika santri tidak bertanggung jawab atas
tugas dan kewajiban mereka. Santri harus menerima konsekuensi mereka
ketika mereka tidak bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi
tugas dan kewajiban mereka, hal ini dimaksudkan agar santri senantiasa
berperilaku tanggung jawab dimanapun mereka berada karena ketika
santri lalai dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, mereka akan
menerima resiko atas perbuatannya. Sesuai dengan pedapat Masnur
Muslich dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Menjawab
Tantangan Krisis Multidimensional bahwa salah satu strategi untuk
membentuk karakter tanggung jawab adalah biarkan konsekuensi alamiah
menyelesaikan kesalahan anak. Tujuan orang tua adalah membentuk anak
yang baik, anak yang bertanggung jawab, ketika anak berbuat kesalahan
biarkan anak untuk belajar bertanggung jawab atas kesalahannya. "'

4. Menjadikan perilaku tanggung jawab sebagai nilai dalam kehidupan
sehari-hari di pondok pesantren agar dalam hal apapun santri sudah
terbiasa untuk berperilaku tanggung jawab sebagai bekal ketika sudah
berada di lingkungan masyarakat yang sebenarnya. Sesuai dengan pedapat
Masnur Muslich dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional bahwa salah satu strategi
untuk membentuk karakter tanggung jawab adalah menjadikan tanggung

jawab sebagai sebuah nilai dalam kehidupan sehari-hari.'**

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis

Multidimensional.. ., him.180.

! Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), him.181.

152 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional..., him.181
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Pembentukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan
muhafazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah dilaksanakan
menggunakan metode pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan cara
untuk menciptakan suatu kebiasaan pada seseorang atau peserta didik agar
nantinya seseorang telah terbiasa melakukan sesuatu tanpa harus diperintah
atau berdasarkan kesadaran sendiri. dalam pembiasaan muhafazah kitab di
Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah peserta didik atau santri dilatih untuk
terbiasa melaksanakan kegiatan ini tanpa harus diperintah atau diingatkan
oleh guru atau ustadz/ah melainkan menjadi kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap sebelum kegiatan belajar mengajar madrasah diniyah
dimulai. Selain di madrasah diniyah santri juga melaksanakan pembiasaan
ini khusus di pondok pesantren sehingga pembiasaan ini dilaksnakan secara
rutin baik saat pembelajaran madrasah diniyah maupun saat berada di
pondok pesatren. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdullah Nasih Ulwan
dalam bukunya Zubaedi adalah cara atau upaya yang praktis dalam
pembentukan (pembinaan) dan persiapan anak, sedangkan menurut
Ramayulis, metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu
kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik. Kegiatan pembiasaan
pada dasarnya merupakan implementasi nyata dari semua mata pelajaran
karena pembiasaan merupakan terapan atas pemahaman, keterampilan, serta
sikap dan nilai yang dibangun pada semua mata pelajaran. Jadi kegiatan
pembiasaan merupakan kegiatan terintegrasi untk semua mata pelajaran.
Oleh karena itu, pengembangan kegiatan pembisaan merupakan tanggung
jawab semua guru mata pelajaran khususnya dan warga sekolah pada

153
umumnya.

153 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD dan Sekolah), (Depok:
PT Raja Grafindo Persada, 2017), him. 377.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Karakter
Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Muhafazah Kitab di Madrasah
Diniyah Minhajut Tholabah
1. Faktor Pendukung Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dalam

Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah:

a. Adanya alokasi waktu yang di tentukan untuk kegiatan pembentukan
karakter yaitu pembiasaan mukhafadhah kitab yang berisi nazam
(syair-syair dalam sebuah kitab) setiap sebelum pembelajaran
madrasah diniyah, setiap malam selasa setelah sholat maghrib
berjamaah, dan setiap malam sabtu pukul 20.00 WIB s.d 21.30 WIB.

b. Peserta didik atau santri memiliki semangat yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah di programkan dalam proses
pembentukan karakter tanggung jawab

c. Kerjasama yang baik antara guru-guru dan ustadz-ustadzah dalam
melaksanakan strategi pembentukan karakter tanggung jawab pada
peserta didik atau santri.

2. Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dalam

Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah

a. Tidak semua peserta didik atau santri memiliki kemampuan yang sama
dalam menghafal, hal ini dikarenakan mereka berasal dari latar
belakang keluarga yang berbeda-beda.

b. Kurangnya kerja sama guru dengan orang tua dalam pembentukan
karakter tanggung jawab pada peserta didik atau santri, hal ini terjadi
karena tidak ada pertemuan antara guru dan wali murid untuk
mengsinkronkan tujuan pembentukan karakter pada peserta didik atau

santri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data dalam penelitian ini,

maka dapat peneliti simpulkan bahwa pembentukan karakter tanggung
jawab peserta didik atau santri di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja
Kabupaten Pubalingga adalah menggunakan metode pembiasaan yaitu
dalam kegiatan pembiasan muhatazah kitab. Kitab-kitab yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah kitab-kitab yang berisi nazam, yaitu kitab yang
berisi bait-bait syair dengan menggunakan bahasa Arab atau bahasa Jawa.
Diantara kitab-kitab yang digunakan untuk kegiatan pembiasaan
muhafazah kitab adalah  kitab Agidatul Awwam; Hidayatussibyan;
Jurumiyah; /mrity; alfiyah dan Alala Tanalul ‘ilma yang merupakan kitab
tentang akidah, ilmu kaidah bahasa Arab dan kitab tentang akhlak.

Metode pembiasaan digunakan dalam upaya pembentukan
karakter tanggung jawab pada peserta didik atau santri karena dengan
menggunakan metode pembiasaan diharapkan santri akan terbiasa untuk
berperilaku tanggung jawab dalam berbagai hal dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan membiasakan santri untuk mengerjakan sesuatu atau
melaksanakan tugas dan kewajibannya santri akan terbiasa untuk
melakukan sesuatu secara rutin, bertanggung jawab dan tidak perlu
menunggu untuk diperintah. Berdasarkan sajian diatas, maka dapat
dipahami bahwa metode pembiasaan dalam kegiatan pembiasaan
muhafazah kitab di Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah sudah cukup
efektif dalam upaya pembentukan karakter tanggung jawab pada peserta
didik atau santri pada tingkatan jenjang sekolah MA dan MTs.

Guru-guru atau ustadz-ustadzah khususnya pengampu mata

pelajaran madrasah diniyah telah menggunakan beberapa strategi dalam
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upayanya membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik atau
satri, diantaranya yaitu, pertama, dengan menentukan target dan sasaran
dalam pembentukan karakter. Kedua usaha pembentukan karakter tidak
hanya dilakukan oleh guru atau ustadz di madrasah diniyah. Ketiga,
seluruh guru-guru atau ustadz-ustadzah turut aktif dalam upaya
pembentukan karakter pada siswa. Keempat, selalu menggencarkan
budaya hafalan, setoran, sorogan, dilingkungan pondok pesantren.
Kelima, kegiatan pembiasaan ini dilakukan secara rutin guna membentuk
tanggung jawab untuk selalu melaksanakannya tanpa menunggu

diperintah.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis hendak
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil
penelitian ini guna perbaikan kualitas dan kuantitas. Saran-saran tersebut
adalah:

1. Kepala Madrasah Diniyah Minhajut Tholabah Pondok Pesantren
Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga dalam pembetukan karakter tanggung jawab dalam
pembiasaan muhafazah kitab dukungan yang diberikan sudah baik
namun perlu pengawasan dan motivasi kepada peserta didik atau
santri, guru atau ustadz/ah dan tenaga kependidikan yang lain supaya
pembetukan karakter tanggung jawab dalam pembiasaan muhatazah
kitab dapat ditingkatkan kualitasnya.

2. Kepada guru-guru atau ustadz-ustadzah Madrasah Diniyah Minhajut
Tholabah  Pondok  Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga untuk lebih memberikan
perhatian dan motivasi terhadap kegiatan pembiasaan muhatazah kitab
tidak hanya pengampu mata pelajaran yang menggunakan kitab berisi

nazam akan tetapi semua guru dan ustadz/ah juga mendukung
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kegiatani ini baik di madrasah diniyah yang masuk di MA, MTs,
maupun ketika pembiasaan di pondok pesantren.

3. Bagi peserta didik atau santri diharapkan mematuhi semua aturan yang
berlaku di madrasah diniyah, selalu mengikuti kegiatan di pondok
pesantren dengan semangat dan penuh tanggung jawab serta
menerapkan nilai karakter tanggung jawab yang didapatnya dalam
pembiasaan muhatazah kitab.

4. Bagi wali peserta didik atau wali santri untuk selalu memberikan
motivasi, dukungan dan perhatian terhadap anak-anak mereka
terutama bagi yang anak-anaknya tinggal di pondok pesantren, karena
pembentukan karakter yang dilaksanakan di madrasah diniyah maupun
pesantren diharapkan dapat tertanam dalam hati peserta didik atau
santri agar dapat diamalkan dalam kehidupa sehari-hari dan kembali

dalam keluarga dan hidup bermasyarakat.

C. Kata Penutup
Dengan mengucap rasa syukur atas segala rahmat Allah SWT

yang telah memberikan segala karunianya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul ‘“Pembentukan Karakter Tanggung
Jawab  dalam Pembiasaan Muhatazah Kitab di Madrasah Diniyah
Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga”. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
Baginda Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang selalu kita
harapkan syafa’atnya kelak dihari kiamat. Allahumma Aamiin.

Penulis amat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini
banyak terjadi kekeliruan dan kekurangan, baik dalam segi penulisan,
bahasa, dan sebagainya.karena itulah kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan untuk bahan perbaikan lebih lanjut.semoga
skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan bagi

penulis dan pembaca.
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